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SARI 

 

Pensiun usia dini atau yang biasa disebut dengan APS (Atas Permintaan 

Sendiri), merupakan kebijakan pemerintah dalam pemberian pensiun bagi mereka 

yang belum memenuhi batas usia pensiun normal, tetapi dari pihak yang 

bersangkutan ingin mengajukan pensiun. Kebijakan ini diperuntukan kepada 

pegawai negeri sipil yang telah mengabdikan diri kepada Negara selama lebih dari 

20 tahun. Berbagai masalah akan terjadi pada pengambilan keputusan dalam 

pemberian rekomendasi pensiun usia dini, karena berbagai kebijakan harus 

dipertimbangkan secara matang agar dalam pemberian pensiun tidak merugikan 

salah satu pihak ataupun instansi terkait. Pemanfaatan salah satu  teknologi berupa 

sistem pendukung keputusan merupakan pilihan yang paling tepat dalam 

pengambilan keputusan. Sistem pendukung keputusan akan bekerja lebih baik 

dibandingkan hanya menggunakan intuisi dan peraturan – peraturan normatif 

belaka. Metode PMI (Plus Minus Interesting) merupakan salah satu model 

pengambilan keputusan yang dapat membantu kerangka berfikir manusia. Metode 

Plus Minus Interesting merupakan metode yang akan menimbang pro, kontra, dan 

implikasi dari suatu keputusan. 

Pembangunan Sistem Pendukung Keputusan berupa Aplikasi Metode Plus 

Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini dapat 

membantu memberikan solusi pada permasalahan pemberian rekomendasi 

pensiun usia dini. Sehingga pihak terkait dengan pemberian keputusan pensiun 

usia dini akan terbantu dengan aplikasi tersebut. Hasil akhir dari aplikasi ini dapat 

digunakan sebagai pembanding dalam pemberian keputusan rekomendasi pensiun 

usia dini oleh Kepala BKD atau pihak terkait dengan pemberian keputusan 

rekomendasi pensiun usia dini. Sehingga keputusan yang diambil merupakan 

keputusan yang tidak merugikan salah satu pihak. 

 

Kata kunci : sistem pendukung keputusan, penentuan pensiun, plus minus 

interesting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pensiun adalah penghasilan yang diterima setiap bulan oleh seorang bekas 

pegawai yang tidak dapat bekerja lagi, untuk membiayai kehidupan selanjutnya 

agar tidak terlantar apabila tidak berdaya lagi untuk mencari penghasilan yang 

lain. Berdasarkan UU No.11 Tahun 1969, pensiun diberikan sebagai jaminan hari 

tua dan sebagai penghargaan atas jasa-jasa pegawai negeri selama bertahun-tahun 

bekerja dalam dinas pemerintah. Berdasarkan Undang - Undang No.43 Tahun 

1999 Pasal 10, Pensiun adalah jaminan hari tua dan sebagai balas jasa terhadap 

Pegawai Negeri yang telah bertahun-tahun mengabdikan dirinya kepada Negara 

[SUB08].  

Pensiun usia dini atau yang biasa disebut dengan APS (Atas Permintaan 

Sendiri), merupakan salah satu kebijakan pemerintah dalam pemberian pensiun 

bagi mereka yang belum memenuhi batas usia pensiun normal, tetapi dari pihak 

yang bersangkutan ingin mengajukan pensiun. Dengan adanya pensiun usia dini 

diharapkan dapat meningkatkan produktifitas pegawai, karena terjadinya 

regenerasi pegawai. Kebijakan ini diperuntukan kepada pegawai negeri sipil yang 

telah mengabdikan diri kepada Negara selama lebih dari 20 tahun. 

Dalam pemberian pensiun terhadap pegawai ditangani oleh sebuah 

lembaga pemerintahan yaitu Badan Kepegawaian Daerah, lembaga tersebut yang 

akan mengelola permasalahan terkait dengan pemberian pensiun. Keputusan akan 

hak pensiun pegawai diatur secara otonomi daerah, oleh karena itu saat ini 

pensiun menjadi kebijakan dari masing – masing Kabupaten. Prosedur dalam 

pengajuan pensiun diatur oleh Badan Kepegawaian Daerah itu sendiri. 

Pengambilan keputusan pemberian pensiun kepada pegawai negeri sipil di 

Kabupaten Purbalingga ditangani oleh Badan Kepegawaian Daerah setempat yang 
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kebijaksanaannya masih secara langsung dipegang oleh kepala BKD Kabupaten 

Purbalingga. 

Berbagai masalah tentu saja akan terjadi pada pengambilan keputusan 

dalam pemberian rekomendasi pensiun, karena berbagai kebijakan harus 

dipertimbangkan secara matang agar dalam pemberian pensiun tidak merugikan 

salah satu pihak ataupun instansi terkait. Persoalan pengambilan keputusan pada 

dasarnya merupakan masalah dari pemilihan berbagai alternatif tindakan yang 

mungkin dapat dipilih melalui beberapa mekanisme tertentu, dengan harapan akan 

menghasilkan keputusan yang terbaik. Sehingga keputusan yang diambil tidak 

berat sebelah atau bahkan dapat merugikan berbagai pihak [YUH09]. 

Pemanfaatan salah satu teknologi berupa sistem pendukung keputusan 

merupakan pilihan yang paling tepat dalam pengambilan keputusan. Sistem 

pengambilan keputusan akan bekerja lebih baik dibandingkan hanya 

menggunakan intuisi dan peraturan – peraturan normatif belaka. 

Dengan berbagai pertimbangan yang ada, maka penyusun mencoba 

membangun sebuah Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Rekomendasi 

Pensiun Usia Dini yang diharapkan dapat membantu dalam pertimbangan 

pemberian keputusan pada pensiun usia dini. Sistem ini dikembangkan dengan 

menggunakan metode Plus Minus Interesting (PMI). Metode PMI merupakan 

salah satu model pengambilan keputusan yang dapat membantu kerangka berfikir 

manusia. 

Sistem ini akan memberikan sebuah rekomendasi pensiun sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan pemberian pensiun usia dini. Akan 

tetapi keputusan akhir sebagai penentuan pemberian pensiun tersebut tetap berada 

pada Kepala BKD itu sendiri dan staf bagian terkait dengan pensiun pegawai. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan melihat latar belakang dari permasalahan tersebut maka masalah 

yang dapat dirumuskan yaitu bagaimana membangun suatu sistem yang dapat 

membantu mendukung keputusan dalam pemberian rekomendasi pensiun usia 

dini.  
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dibuat untuk membatasi ruang lingkup persoalan yang 

dihadapi agar tidak menyimpang dari tujuan. Batasan – batasan masalah penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Basis pengetahuan merupakan data yang diperoleh dari Badan Kepegawaian 

Daerah Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah. 

2. Perangkat lunak ini hanya menangani masalah pemberian rekomendasi 

pensiun usia dini. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan tugas akhir ini adalah 

membuat suatu aplikasi komputer yang dapat membantu dalam pendukung 

keputusan pemberian rekomendasi pensiun usia dini dengan menggunakan 

metode Plus Minus Interesting (PMI). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam pembangunan perangkat lunak yaitu berupa “Aplikasi Metode Plus 

Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini”, 

diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi Badan Kepegawaian Daerah 

Kabupaten Purbalingga. Sistem ini akan membantu dalam pengambilan keputusan 

pemberian rekomendasi pensiun usia dini. Dengan sistem ini keputusan yang 

diambil diharapkan lebih baik dari pada hanya mengandalkan intuisi manusia saja. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Metodologi dalam penyusunan tugas akhir merupakan langkah – langkah 

kerja yang perlu dilakukan agar penyusunan tugas akhir menjadi terarah. 

Metodologi yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut : 
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a. Survei 

Dilakukan untuk mengidentifikasi masalah dan kebutuhan, serta cara kerja dan 

ruang lingkup sistem yang akan dibuat. Dalam survei ini dilakukan dengan 

dua cara yaitu : 

1. Studi pustaka, mempelajari berbagai buku, artikel, situs, dan skripsi yang 

berhubungan dengan masalah tugas akhir ini. 

2. Wawancara yang dilakukan pada Kepala BKD Kabupaten Purbalingga 

untuk memperoleh beberapa data yang dibutuhkan dalam pengembangan 

sistem. 

b. Analisis 

Analisis dilakukan untuk mendapatkan pemahaman dari sistem yang akan 

diimplementasikan. Selain itu analisa digunakan untuk mengidentifikasi 

spesifikasi sistem yang akan dirancang. 

c. Perancangan 

Perancangan dilakukan untuk pemodelan sistem yang akan dikembangkan 

berdasarkan hasil analisa dengan menerapkan pada teknologi dari sebuah 

perangkat lunak. 

d. Pemrograman 

Pemrograman ini merupakan tahapan implementasi dari analisa dan 

perancangan. Sehingga akan didapatkan hasil akhir dari sistem. 

e. Pengujian 

Pengujian dilakukan setelah sistem telah selesai, pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah sistem yang telah dibangun dapat menghasilkan keputusan 

yang baik, benar, serta menguntungkan. 

f. Analisa hasil 

Analisa hasil merupakan lanjutan dari pengujian, setelah sistem dilakukan 

pengujian maka langkah akhir yaitu menganalisis hasil dari sistem yang telah 

dibuat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Metode Plus Minus Interesting (PMI) 

2.1.1 Pengertian Metode PMI 

PMI singkatan dari Plus Minus Interesting. Metode PMI merupakan salah 

satu metode yang digunakan dalam membangun sebuah strategi dalam 

pengambilan keputusan. Metode ini dikembangkan oleh Edward De Bono’s tahun 

1992. Beliau berpendapat ketika manusia berfikir tentang aspek negatif dari 

kehidupan manusia, hal tersebut sebagai dampak proses kimia yang ada di kepala 

manusia dan membuat manusia sulit untuk berfikir positif. Kemudian metode ini 

dikembangkan untuk dapat membantu dalam pemberian suatu keputusan 

[FRA09].  

Plus minus interesting lebih fokus pada pemilihan berbagai alternatif 

tindakan.  Dalam metode plus minus interesting terdapat tiga tahap penilaian 

yaitu: 

1. Nilai plus merupakan pendapat yang diberikan apabila suatu tindakan 

memiliki hasil yang bersifat positif atau keputusan yang diambil bersifat 

menguntungkan. 

2. Nilai minus merupakan pendapat yang diberikan apabila suatu tindakan 

memiliki hasil yang bersifat negatif, nilai minus digunakan untuk mencatat 

nilai yang merugikan dari pengambilan suatu keputusan.  

3. Nilai interesting merupakan suatu implikasi dan hasil yang mungkin untuk 

mengambil tindakan, baik itu yang bersifat positif, negatif, atau tidak pasti. 

Plus minus interesting merupakan cara yang baik dalam menimbang pro, 

kontra, dan implikasi dari suatu keputusan. Bila suatu tindakan telah dipilih dalam 

suatu pengambilan keputusan, PMI dapat menjadi salah satu metode yang 

digunakan apakah suatu tidakan yang diambil layak untuk dijadikan suatu 

keputusan. 
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2.1.2 Tahap – Tahap Dalam Metode Plus Minus Interesting 

Dalam menggunakan teknik Plus Minus Interesting (PMI) Tahapan yang 

harus dilakukan dalam perancangan sebuah pengambilan keputusan dengan 

metode plus minus interesting adalah sebagai berikut [MIN11]: 

1. Buatlah tiga buah kolom untuk memasukan nilai plus, nilai minus, dan nilai 

interesting. 

2. Masukan semua aspek positif pada kolom plus dari subjek ide atau keputusan. 

3. Pada kolom minus masukan aspek negatif dari keputusan yang diambil. 

4. Dalam kolom interesting masukan nilai yang merupakan hasil dari penerapan 

suatu keputusan baik yang positif ataupun negatif. 

5. Jika semua aspek penilaian sudah dimasukan maka jumlahkan semua nilai 

yang di dapat dengan perhitungan rumus 2.1 seperti di bawah ini : 

Nilai Total = P + M + I  ............................................................................... (2.1) 

Dengan :  

P adalah jumlah nilai plus 

M adalah jumlah nilai minus 

I adalah jumlah nilai interesting 

 

Contoh permasalahan pada penerapan metode plus minus interesting : 

1 Sebuah sekolah akan memutuskan apakah membutuhkan suatu konsultan 

kurikulum atau tidak. Konsultan tersebut diharapkan dapat membantu sekolah 

dalam menyusun kurikulum. Berikut merupakan contoh yang akan 

digambarkan pada tabel 2.1.  

Tabel 2.1. Contoh Kasus PMI 

Plus Minus Interesting 

Lebih efektif kurikulum    

(+ 10) 

Biaya mahal (- 8) Prospek baik untuk siswa  

(+ 4) 

Intern pelatihan guru (+ 5) Guru banyak pekerjaan 

 (-2) 

Diperbaharuinya kurikulum 

(+ 4) 

Kegiatan menarik 

ditambahkan (+ 4) 

Oposisi dari guru (- 4) Mahal bagi siswa ? (- 4) 

Efektifitas kegiatan sekolah 

(+ 5) 

Memakan waktu (- 5)  

P = (+ 24) N = (- 19) I = (+ 4) 
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Berdasarkan persamaan 2.1 akan didapat ; 

Nilai total = 9 

Jumlah skor adalah +9 sehingga menyewa konsultan kurikulum merupakan 

keputusan yang bijaksana. 

 

2 Pensiun 

2.2.1 Pengertian Pensiun 

Pensiun adalah penghasilan yang diterima setiap bulan oleh seorang bekas 

pegawai yang tidak dapat bekerja lagi, untuk membiayai kehidupan selanjutnya 

agar tidak terlantar apabila tidak berdaya lagi untuk mencari penghasilan yang lain 

Berdasarkan UU No.11 Tahun 1969, pensiun diberikan sebagai jaminan hari tua 

dan sebagai penghargaan atas jasa-jasa pegawai negeri selama bertahun-tahun 

bekerja dalam dinas pemerintah. 

Berdasarkan Undang-undang No.43 Tahun 1999 Pasal 10, Pensiun adalah 

jaminan hari tua dan sebagai balas jasa terhadap Pegawai Negeri yang telah 

bertahun - tahun mengabdikan dirinya kepada Negara. Pada pokoknya adalah 

menjadi kewajiban setiap orang untuk berusaha menjamin hari tuanya, dan untuk 

ini setiap Pegawai Negeri Sipil wajib menjadi peserta dari suatu badan asuransi 

sosial yang dibentuk oleh pemerintah, karena pensiun bukan saja sebagai jaminan 

hari tua, tetapi juga adalah sebagai balas jasa, maka Pemerintah memberikan 

sumbangannya kepada Pegawai Negeri [SUB08]. 

Seseorang  melakukan pensiun disebabkan karena batas usia pensiun, 

kemauan sendiri, takdir misalnya sakit atau meninggal dunia, rekturisasi dinas, 

dan diberhentikan tidak hormat karena tersangkut kasus hukum. 

 

2.2.2 Unsur Sifat Pensiun 

Pada pemberian pensiun tentu memiliki jenis masing – masing, berikut 

merupakan unsur sifat dari masing – masing pensiun : 

1. Penghargaan atau diberhentikan dengan hormat. 

2. Jaminan hari tua. 

3. Jasa terhadap Negara atau pemerintah 
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Hak atas pensiun pegawai diatur dalam UU nomor 11 tahun 1969 pasal 9 

dijelaskan bahwa pegawai yang diberhentikan dengan hormat sebagai Pegawai 

Negeri Sipil berhak menerima pensiun pegawai, jika yang bersangkutan pada saat 

pemberhentiannya sebagai pegawai [SUB08]. 

1. Telah mencapai sekurang – kurangnya 50 tahun dan telah mencapai masa 

kerja untuk pensiun sekurang – kurangnya 20 tahun. 

2. Mempunyai masa kerja sekurang – kurangnya 4 tahun dan oleh badan atau 

pejabat yang ditunjuk oleh departemen kesehatan berdasarkan peraturan 

tentang pengujian kesehatan pegawai negeri, dinyatakan tidak dapat bekerja 

lagi dalam keadaan apapun juga dikarenakan keadaan jasmani atau rohani 

yang tidak disebabkan oleh dan karena ia menjalankan kewajiban jabatannya. 

3. Pegawai negeri yang setelah menjalankan suatu tugas Negara tidak 

dipekerjakan kembali sebagai pegawai negeri, berhak menerima pensiun 

pegawai apabila ia diberhentikan dengan hormat sebagai pegawai negeri dan 

pada saat pemberhentiannya sebagai pegawai negeri ia telah mencapai usia 

sekurang-kurangnya 50 tahun dan memiliki masa kerja untuk pensiun 

sekurang – kurangnya 10 Tahun. 

 

2.2.3 Dasar Hukum Pemberian Pensiun 

Pada pemberian pensiun tentu saja memiliki dasar hukum yang digunakan 

sebagai landasan dalam pemberian pensiun. Berikut merupakan dasar hukum 

pemberian pensiun pegawai negeri sipil dan janda atau duda [SUB08] : 

1. UU No. 11 tahun 1969, Tentang pensiun pegawai dan pensiun janda/dudanya 

PNS. 

2. UU No. 8 Tahun 1974 Jo. UU No. 43 Tahun 1999, Tentang Pokok-pokok 

kepegawaian. 

3. PP No. 7 tahun 1977 , PP No.15 tahun 1985, PP No. 15 tahun 1992, PP No. 15 

tahun 1993 , PP No. 6 tahun 1997 dan PP No. 10 tahun 2008. 

4. PP No. 32 tahun 1979, Tentang pemberhentian Pegawai Negeri Sipil. 

5. PP No. 12 tahun 1981, Tentang perawatan tunjangan cacat dan uang duka. 
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6. PP No, 1 tahun 1983, Tentang perlakuan terhadap calon PNS yang tewas atau 

cacat akibat kecelakaan karena dinas. 

7. PP No. 49 tahun 1980, Tentang pemberhentian tunjangan tambahan 

penghasilan bagi PNS , janda/duda PNS. 

8. PP No. 5 tahun 1987, Tentang perlakuan terhadap penerimaan 

pensiun/tunjangan yang hilang. 

9. PP No. 8 tahun 1989, Tentang pemberhentian dan pemberian pensiun otomatis 

PNS serta pemberian pensiun janda/duda. 

10. SE Ka. BAKN, No 16/SE/1982, Tentang pemberhentian PNS daerah yang 

berpangkat Pembina Tk I Golongan ruang IV/b keatas. 

11. Keputusan Ka. BAKN No. 74/Kep/1989 tentang pemberhentian dan 

pemberian pensiun PNS daerah serta pemberian pensiun janda/dudanya. 

12. Kep Ka. BAKN No. 18 tahun 1992 tentang tata cara pemberhentian dan 

pemberian pensiun PNS yang berpangkat Pembina Tk I golongan ruang IV/b 

serta pembayarannya. 

13. Kep. Ka BAKN No.19 tahun 1993 tentang penetapan pensiun janda/duda 

pensiun PNS yang belum ditetapkan berdasarkan PP No. 8 tahun 1989. 

14. Kep. Ka. BAKN No. 32 Tahun 1994 tentang pertimbangan teknis pensiun 

janda/duda pensiun PNS yang berpangkat Pembina Tk I golongan ruang IV/b 

keatas. 

15. PP nomor 9 tahun 2003 Tentang Wewenang Pengangkatan, Pemindahan dan 

Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil. 

16. Keputusan Kepala BKN Nomor 14 tahun 2003 Tentang Petunjuk Teknis 

Pemberhentian dan Pemberian Pensiun Pegawai Negeri Sipil serta Pensiun 

Janda/Duda sebagai Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 2003 

Tentang Wewenang Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian Pegawai 

Negeri Sipil. 

17. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Penetapan Pensiun 

Pokok Pensiunan Pegawai Negeri Sipil dan Janda/Duda. 

18. Peraturan Kepala BKN Nomor 3 tahun 2008 Tentang Petunjuk Teknis 

Pelaksanaan Peraturan Pemerintahan Nomor 14 tahun 2008 Tentang 
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Penetapan Pensiun Pokok Pensiunan Pegawai Negeri Sipil dan Janda/ 

Dudanya. 

 

2.2.4 Fungsi dan Manfaat Dana Pensiun 

Jaminan hari tua dalam bentuk Program Dana Pensiun pada dasarnya 

memiliki tiga fungsi utama, yaitu fungsi asuransi, fungsi tabungan dan fungsi 

pensiun. Program ini memiliki fungsi asuransi karena memberikan jaminan 

kepada peserta untuk mengatasi risiko kehilangan pendapatan yang disebabkan 

oleh kematian atau usia pensiun. Pada umumnya penyelenggara Program Pensiun 

selalu menerapkan prinsip kebersamaan seperti halnya program asuransi. 

Sehingga, bila peserta program pensiun mengalami musibah, baik cacat ataupun 

meninggal dunia, yang mengakibatkan terputusnya pendapatan sebelum 

memasuki masa pensiun, maka kepada peserta tersebut akan diberikan manfaat 

sebesar yang dijanjikan atas beban Dana Pensiun. 

Selain itu, program pensiun memiliki fungsi tabungan, karena selama masa 

program peserta diwajibkan untuk membayar iuran secara periodik. Progran 

pensiun bertugas untuk mengumpulkan dan mengembangkan dana yang 

merupakan dana terakumulasi dari iuran peserta, yang diperlakukan seperti 

program tabungan di Bank. Selanjutnya iuran tersebut akan dikelola dan 

dikembangkan, sehinga pada saat pensiun atau di akhir masa program, dana yang 

terkumpul akan digunakan untuk membayar manfaat pensiun peserta. Jumlah 

manfaat yang akan diterima oleh setiap peserta bergantung pada akumulasi dana 

yang disetor dan hasil pengembangan dari iuran tersebut. Semakin panjang waktu 

kepesertaan akan semakin meningkatkan jumlah dana setoran iuran peserta, 

sehingga akan meningkatkan akumulasi jumlah tabungannya. 

Fungsi selanjutnya adalah fungsi pensiun, yang merupakan jaminan atas 

kelangsungan pendapatan peserta setelah memasuki usia pensiun. Pembayaran 

manfaat pensiun tersebut dilakukan dalam empat metode, yaitu [PRI09]:  

1. Pensiun normal, artinya pembayaran hak pensiun setelah mencapai usia 

pensiun normal sesuai perjanjian.  

http://nustaffsite.gunadarma.ac.id/blog/prihantoro/2008/12/11/kenapa-asuransi-jiwa-dan-kesehatan/
http://nustaffsite.gunadarma.ac.id/blog/prihantoro/2009/01/14/dana-pensiun/
http://nustaffsite.gunadarma.ac.id/blog/prihantoro/2009/01/14/dana-pensiun/
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2. Pensiun dipercepat, artinya pembayaran hak pensiun minimal 10 tahun 

sebelum mencapai usia pensiun normal.  

3. Pensiun ditunda, artinya pembayaran hak pensiun yang ditunda apabila 

berhenti bekerja minimal 3 tahun masa kepesertaan dan belum mencapai 

pensiun dipercepat.  

4. Pensiun cacat, artinya pembayaran hak pensiun bagi yang menderita cacat 

total (tetap) akibat kecelakaan kerja. 

Adapun beberapa manfaat atau keuntungan bagi peserta Program Dana 

Pensiun, yaitu meningkatkan kepastian ketersediaan dana di saat memasuki usia 

pensiun. Ketersediaan dana tersebut merupakan jumlah iuran peserta yang rutin 

dilakukan secara periodik, ditambah dengan hasil investasi dan pengembangan 

dana yang telah terkumpul tersebut. 

Sedangkan manfaat lain yang dapat diperoleh peserta adalah secara 

transparan peserta dapat menentukan sendiri sasaran untuk investasi dananya, 

memperoleh keuntungan yang maksimal dengan meminimalisasi risiko yang 

mungkin ada dalam pilihan investasi, memiliki akses untuk memonitor besarnya 

manfaat pensiun, serta menentukan sendiri besar kecilnya iuran yang akan 

dilakukan selama masa program sesuai dengan kemampuannya. 
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BAB III 

ANALISIS SISTEM 

 

3.1 Identifikasi Masalah 

Pada analisis sistem ini terdapat beberapa masalah yang menjadi latar 

belakang pembangunan Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam 

Pemberian Pensiun Usia Dini. Berikut merupakan identifikasi masalah pada kasus 

pemberian pensiun usia dini. 

1. Pengambilan kebijakan pemberian pensiun usia dini masih dilakukan hanya 

dengan memperhatikan norma – norma yang ada dan mengandalkan intuisi 

manusia. 

2. Belum adanya pembanding dalam pengambilan kebijakan pemberian pensiun 

sehingga dalam memberikan keputusan pemberian pensiun hanya dilakukan 

oleh satu pihak. 

3. Dengan adanya pembanding pengambilan keputusan diharapkan dapat 

memberikan hasil yang memuaskan dan dapat menguntungkan berbagai pihak. 

4. Dengan mengetahui permasalahan dalam pengambilan kebijakan pensiun 

diharapkan sistem ini dapat bekerja lebih maksimal dalam pengambilan 

keputusan. 

 

3.2 Pemodelan Sistem 

3.2.1 Pengguna Sistem 

Dalam aplikasi ini terdapat dua user yang akan menggunakan sistem. 

Masing – masing pengguna memiliki hak akses tersendiri, yang nantinya akan 

diatur dalam login user. Berikut merupakan user dari Aplikasi Metode Plus Minus 

Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini. 

1. Pengambil Keputusan, merupakan user yang hanya memiliki hak akses untuk 

menggunakan sistem pada bagian pengambilan keputusan saja. Pengguna ini 

tidak dapat mengelola data yang tersedia dalam database. Pengambil 
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keputusan ini dapat digolongkan diantaranya Kepala BKD, Kepala Bagian 

Mutasi Kepegawaian, dan Pegawai yang berperan dalam pengambilan 

keputusan pemberian pensiun. 

2. Operator, merupakan user yang memiliki hak akses penuh dalam mengelola 

data dan juga mengelola user dalam sistem. Data yang dapat dikelola antara 

lain data pegawai yang mengajukan pensiun, data pengguna dari sistem, data 

anak pegawai yang mengajukan pensiun, data terkait dengan kelengkapan 

pensiun dan beberapa pertanyaan terkait dengan metode yang digunakan. 

 

3.3 Model Keputusan 

Tahap mengembangkan model bertujuan untuk mengetahui secara teknis 

cara pengambilan keputusan yang akan dipakai dalam sistem. Model ini 

merupakan metode yang akan dipakai untuk mengembangkan sistem. Model yang 

akan dipakai dalam pengambilan keputusan pemberian pensiun adalah dengan 

menggunakan metode plus minus interesting. Metode ini akan digunakan dalam 

pengambilan keputusan pemberian pensiun usia dini. Diharapkan dengan metode 

ini dapat memberikan hasil yang akurat sesuai dengan yang diharapkan. 

 

3.3.1 Masukan Data 

Merumuskan masukan data digunakan untuk menentukan masukan data 

yang akan digunakan dalam sistem. Dengan metode plus minus interesting 

masukan data yang dibutuhkan adalah berupa nilai plus, nilai minus, dan nilai 

interesting, serta bobot dari masing – masing nilai yang akan diterapkan dalam 

metode PMI. Berikut merupakan beberapa contoh masukan data yang akan 

dimasukan dalam sistem. 

 

1. Nilai plus apabila dilakukan pemberian pensiun pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Pemberian nilai positif 

No Nilai Positif Bobot 1 s.d 10 

1 Adanya regenerasi pegawai 7 

2 Tingkat produktifitas BKD makin meningkat 5 

 Total 12 
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2. Nilai minus apabila dilakukan pemberian pensiun pada tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Pemberian nilai negatif 

No Nilai Negatif Bobot (-1)s.d(-10) 

1 Terlalu lama menunggu pegawai baru -5 

2 Perlu adanya penyesuaian pekerjaan bagi pegawai 

baru 

-3 

3 Kehilangan pegawai yang berkualitas -2 

 Total -10 

 

3. Pertanyaan yang mungkin timbul apabila dilakukan pemberian pensiun pada 

tabel 3.3. 

Tabel 3.3. Pemberian nilai pertanyaan yang muncul 

No Pertanyaan yang Muncul Bobot (-10) s.d 10 

1 Apakah kualitas pegawai baru akan lebih baik? 3 

2 Apakah keadaan organisasi BKD akan lebih baik? 4 

3 Apakah pegawai baru dapat dengan cepat beradaptasi 

dengan lingkungan BKD? 

2 

 Total 9 

 

3.3.2 Solusi 

Mencari solusi merupakan pencarian penyelesaian masalah pemberian 

keputusan pensiun dengan metode plus minus interesting. Dengan metode PMI 

maka nilai yang telah diberikan pada tabel 3.1 sampai tabel 3.3 akan dimasukkan 

ke dalam persamaan 2.1; 

Sehingga didapat Nilai total = 11 

Berdasarkan hasil ini, maka orang tersebut berhak memperoleh pensiun usia dini. 

Keputusan dari sistem dapat digunakan sebagai pembanding dari 

keputusan kepala BKD, hasil akhir dari keputusan merupakan kebijakan kepala 

BKD tersebut. Analisa keakuratan hasil dapat dilakukan dengan memperhatikan 

beberapa kriteria yang terdapat pada seseorang yang akan mengajukan pensiun. 

Sehingga selain melihat dari sistem hasil juga bisa dipertimbangkan lagi dengan 

prestasi serta jasa yang diberikan orang tersebut kepada instansi terkait. 

Hasil akhir yang merupakan implementasi dari keputusan sistem dapat 

diterapkan oleh kepala BKD, dengan melihat kebijakan yang akan diambil oleh 

kepala BKD tersebut. 
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3.4 Manajemen Model 

Manajemen model merupakan penggambaran model aplikasi yang akan 

dibuat. Dalam Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian 

Rekomendasi Pensiun Usia Dini terdapat beberapa menu sebagai fasilitas dari 

aplikasi tersebut. 

1. Login 

Login digunakan untuk identifikasi pengguna yang masuk kedalam sistem. 

Hal tersebut bertujuan untuk menentukan hak akses dari masing – masing 

pengguna, karena antara pengambil keputusan dan operator memiliki hak 

akses yang berbeda dalam menggunakan sistem seperti yang telah di jelaskan 

pada sub bab diatas mengenai pengguna sistem. 

2. Input data pegawai 

Input data pegawai dilakukan oleh operator untuk memasukan data pegawai 

yang mengajukan pensiun. Halaman ini hanya dapat digunakan oleh operator. 

Data yang dimasukkan antara lain data pegawai, data anak, dan data terkait 

dengan kebutuhan pengajuan pensiun. 

3. Input nilai plus 

Pada bagian ini yang memiliki akses adalah pengambil keputusan. Input nilai 

plus bertujuan untuk memasukan bobot dari nilai plus dari masing – masing 

fakta positif yang ditanyakan oleh sistem. 

4. Input nilai minus 

Input nilai minus merupakan pemberian bobot pada nilai minus dari fakta 

negatif yang diajukan oleh sistem kepada user. Input ini hanya bisa dilakukan 

oleh pengambil keputusan. 

5. Input nilai interesting 

Pada menu ini memasukan bobot nilai dari masing – masing pertanyaan yang 

mungkin muncul jika suatu keputusan diambil. Input nilai interesting hanya 

dapat dilakukan oleh pengambil keputusan. 
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6. Keputusan 

Bagian ini merupakan perhitungan hasil akhir dan akan menghasilkan 

keputusan akhir berupa keputusan pemberian pensiun. Halaman ini hanya bisa 

digunakan oleh pengambil keputusan. 

7. Cetak surat keputusan 

Fasilitas cetak surat keputusan merupakan tindakan akhir setelah keputusan 

telah didapatkan. Seseorang yang dinyatakan tidak bisa pensiun tidak 

memperoleh surat keputusan. Fasilitas ini hanya dapat digunakan oleh 

operator, pengambil keputusan tidak dapat menggunakannya dikarenakan agar 

surat keputusan tersebut hanya bisa keluar melalui bidang yang terkait. 

8. Manajemen nilai plus 

Manajemen nilai plus digunakan operator dalam pengelolaan nilai – nilai 

positif sebagai fakta positif apabila orang tersebut pensiun. Dalam menu ini 

operator dapat melakukan tambah, ubah, dan hapus fakta positif. Fakta positif 

tersebut nantinya akan dijadikan nilai plus dan akan diberikan bobotnya oleh 

pengambil keputusan. Halaman ini hanya dapat diakses oleh operator. 

9. Manajemen nilai minus 

Menu ini digunakan operator untuk mengatur fakta negatif dari pemberian 

pensiun. Pada halaman ini operator dapat melakukan tambah, edit, dan hapus 

data fakta negatif dari pemberian pensiun. Fakta negatif tersebut nantinya akan 

diberi bobot oleh pengambil keputusan sebagai salah satu pertimbangan dalam 

pemberian pensiun. Halaman ini hanya dapat dikelola oleh operator. 

10. Manajemen nilai interesting 

Manajemen nilai interesting digunakan operator dalam pengelolaan nilai – 

nilai interesting sebagai pertanyaan yang muncul apabila orang tersebut 

pensiun. Dalam menu ini operator dapat melakukan tambah, ubah, dan hapus 

nilai interesting. Nilai tersebut nantinya akan diberikan bobotnya oleh 

pengambil keputusan sebagai salah satu pertimbangan dalam pemberian 

pensiun. Halaman ini hanya dapat diakses oleh operator. 
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11. Manajemen user 

Menu manajemen user digunakan operator untuk mengelola pengguna dalam 

sistem. Pada halaman ini operator dapat melakukan tambah, ubah, dan hapus 

user. Halaman ini hanya dapat dikelola oleh operator.  

12. Manajemen pegawai 

Pegawai merupakan seseorang yang akan mengajukan pensiun. Pada 

manajemen pagawai operator dapat melakukan tambah, ubah dan hapus data 

pegawai. Halaman ini hanya bisa digunakan oleh operator.  

 

3.5 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

3.5.1 Analisis Kebutuhan Input 

Data yang dimasukkan dalam Aplikasi Metode Plus Minus Interesting 

Dalam Pemberian Pensiun Usia Dini merupakan data yang dimasukkan oleh 

operator. Data tersebut nantinya dibutuhkan sebagai pertimbangan dalam 

pemberian rekomendasi pensiun usia dini. Pengambil keputusan hanya dapat 

melakukan input status pensiun pada pegawai. Berikut merupakan input yang 

dilakukan oleh operator dan pengambil keputusan. 

1. Login terdiri dari username, password, dan level user. 

2. Data Pengguna Sistem terdiri dari nip, nama, alamat, jabatan, telepon, 

username, password, dan level. 

3. Data Pegawai terdiri dari nip, nama, tanggal lahir, alamat, golongan, jabatan, 

tempat dinas, surat pengantar, nomor surat, tanggal surat, nama pasangan, 

tanggal lahir pasangan, tanggal menikah, status, dan keterangan. 

4. Data Pensiun  terdiri dari nip, tahun kerja golongan, bulan kerja golongan, 

tahun kerja pensiun, bulan kerja pensiun, bulan berhenti, tahun berhenti, mulai 

pensiun, gaji pokok, pensiun pokok, tunjangan, pembulatan, dan nomor surat 

keputusan. 

5. Data Anak terdiri dari nip pegawai, nama anak, dan tanggal lahir anak. 

6. Data Gaji terdiri dari golongan, gaji pokok, pensiun pokok, dan tunjangan. 

7. Data Fakta terdiri dari nama kategori dan fakta. 

8. Data Nilai terdiri dari id pmi, id pegawai, dan nilai. 
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3.5.2 Analisis Kebutuhan Output 

Aplikasi yang dibangun nantinya dapat mengeluarkan output berupa 

pemberian rekomendasi pensiun usia dini dan informasi data pegawai yang 

mengajukan pensiun. Selain itu sistem ini dapat mencetak surat keterangan 

pemberian pensiun. 

 

3.5.3 Analisis Kebutuhan Antar Muka 

Antar muka dibutuhkan sebagai perantara antara pengguna sistem dengan 

sistem. Dengan adanya antar muka pengguna sistem dapat menggunakan sistem 

dengan mudah. Berikut merupakan kebutuhan antar muka dalam membangun 

Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun 

Usia Dini. 

1. Antar muka halaman utama, digunakan sebagai antar muka pada saat 

pengguna sistem baru membuka sistem. 

2. Antar muka login, merupakan antar muka yang digunakan pengguna sistem 

untuk login ke dalam sistem. 

3. Antar muka user, digunakan sebagai antar muka untuk mengelola data 

pengguna sistem. 

4. Antar muka pegawai, digunakan sebagai antar muka dalam mengelola data 

pegawai yang mengajukan pensiun. 

5. Antar muka data pensiun, digunakan sebagai antar muka dalam mengelola 

data pensiun. 

6. Antar muka anak, digunakan sebagai antar muka dalam mengelola data anak. 

7. Antar muka fakta, merupakan antar muka untuk mengelola data fakta plus 

minus interesting. 

8. Antar muka gaji, digunakan sebagai antar muka pengguna sistem untuk 

mengelola data gaji. 

9. Antar muka pengambilan keputusan, merupakan antar muka yang digunakan 

pengguna untuk melakukan pengambilan keputusan secara perorangan. 
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10. Antar muka hasil keputusan, merupakan antar muka yang digunakan 

pengguna untuk menampilkan hasil keputusan akhir dari pengambilan 

keputusan secara perorangan. 

11. Antar muka pengambilan keputusan secara kolektif, digunakan oleh pengguna 

sistem untuk mengambil keputusan pemberian pensiun secara kolektif. 

12. Antar muka hasil keputusan kolektif, merupakan antar muka yang digunakan 

oleh pengguna untuk melihat hasil pengambilan keputusan secara kolektif. 

13. Antar muka cetak, merupakan antar muka untuk menampilkan data sebelum 

dicetak menjadi surat keputusan. 

14. Antar muka rekaputilasi nilai, digunakan untuk melihat rekapitulasi nilai oleh 

operator yang di masukkan oleh pengambil keputusan. 

15. Antar muka ganti password, digunakan pengguna sistem untuk mengganti 

password login ke dalam sistem. 
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BAB IV 

PERANCANGAN SISTEM 

 

4.1 Perancangan Sistem 

4.2.1 Skenario Use Case 

Skenario adalah langkah – langkah yang menerangkan urutan kejadian 

antara pengguna sistem dengan sistem [TIM09]. Berikut skenario use case dari 

Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun 

Usia Dini. 

1. Skenario Login 

a. Pengguna membuka sistem. 

b. Pengguna login dengan memasukkan username dan password. 

c. Sistem memverifikasi proses login pengguna. 

d. Jika username dan password sesuai maka sistem akan mengujinkan 

pengguna masuk sesuai level masing – maning pengguna. 

 

2. Skenario Manajemen User 

Pada skenario manajemen user menggambarkan tahapan operator mengelola 

data user. Berikut merupakan skenario manajemen user. 

a. Operator membuka sistem. 

b. Operator login dengan mengetikkan username dan password. 

c. Sistem memverifikasi proses login operator, jika username dan password 

sesuai maka sistem mengijinkan operator masuk dan menuju halaman 

user. 

d. Setelah login operator mengelola data user, yaitu operator dapat 

menambah, mengubah, serta menghapus data user. 

e. Sistem memproses data dari operator. 

f. Operator menerima konfirmasi dari sistem. 
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3. Skenario Manajemen Pegawai 

Pada skenario manajemen pegawai menggambarkan tahapan operator dalam 

mengelola data pegawai. Berikut merupakan skenario manajemen pegawai. 

a. Operator membuka sistem. 

b. Operator login dengan mengetikkan username dan password. 

c. Sistem memverifikasi proses login operator, jika username dan password 

sesuai maka sistem mengijinkan operator masuk halaman pegawai. 

d. Setelah login operator mengelola data pegawai, yaitu operator dapat 

menambah, mengubah, dan menghapus data pegawai. 

e. Sistem memproses data dari operator. 

f. Operator menerima konfirmasi dari sistem. 

 

4. Skenario Manajemen Gaji 

Pada skenario manajemen gaji menggambarkan tahapan operator dalam 

mengelola data gaji. Berikut merupakan skenario manajemen gaji. 

a. Operator membuka sistem. 

b. Operator login dengan mengetikkan username dan password. 

c. Sistem memverifikasi proses login operator, jika username dan password 

sesuai maka sistem mengijinkan operator masuk ke halaman gaji. 

d. Operator mengelola data gaji yaitu dengan menambah, mengubah, atau 

menghapus data gaji. 

e. Sistem memproses data dari operator. 

f. Operator menerima konfirmasi dari sistem. 

 

5. Skenario Manajemen Fakta 

Pada skenario manajemen fakta menggambarkan tahapan operator dalam 

mengelola data fakta. Berikut merupakan skenario manajemen fakta. 

a. Operator membuka sistem. 

b. Operator login dengan mengetikkan username dan password. 

c. Sistem memverifikasi proses login operator, jika username dan password 

sesuai maka sistem mengijinkan operator masuk ke halaman fakta. 
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d. Operator mengelola data fakta yaitu operator dapat menambah, mengubah, 

dan menghapus data fakta. 

e. Sistem memproses data dari operator. 

f. Operator menerima konfirmasi dari sistem. 

 

6. Skenario Pengambilan Keputusan 

Pada skenario pengambilan keputusan menggambarkan tahapan pengguna 

sistem yaitu pengambil keputusan dalam melakukan pengambilan keputusan. 

Berikut merupakan skenario pengambilan keputusan. 

a. Pengambil keputusan membuka sistem. 

b. Pengambil keputusan login dengan mengetikkan username dan password. 

c. Sistem memverifikasi proses login pengambil keputusan, jika username 

dan password sesuai maka pengambil keputusan masuk menuju halaman 

keputusan. 

d. Setelah masuk ke halaman keputusan pengambil keputusan dapat 

melakukan operasional pengambilan keputusan dengan memasukkan nilai 

pada masing – masing fakta. 

e. Sistem memproses nilai yang dimasukkan oleh pengambil keputusan. 

f. Sistem menampilkan hasil keputusan kepada pengambil keputusan. 

g. Pengambil keputusan melihat hasil keputusan yang ditampilkan oleh 

sistem lalu memasukkan hasil keputusan kedalam sistem. 

h. Sistem memproses data yang dimasukkan oleh pengambil keputusan. 

i. Pengambil keputusan menerima konfirmasi dari sistem. 

 

7. Skenario Pengambilan Keputusan Kolektif 

Pada skenario pengambilan keputusan kolektif menggambarkan tahapan 

pengguna sistem yaitu pengambil keputusan dalam pengambilan keputusan 

secara kolektif. Berikut merupakan skenario pengambilan keputusan kolektif. 

a. Pengambil keputusan membuka sistem. 

b. Pengambil keputusan login dengan mengetikkan username dan password. 
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c. Sistem memverifikasi proses login pengambil keputusan, jika username 

dan password sesuai maka pengambil keputusan masuk dan menuju 

halaman keputusan secara kolektif. 

d. Setelah masuk ke halaman keputusan kolektif pengambil keputusan dapat 

melakukan operasional pengambilan keputusan secara kolektif dengan 

memasukkan nilai pada masing – masing fakta dan data pegawai. 

e. Sistem memproses nilai yang dimasukkan oleh pengambil keputusan. 

f. Sistem menampilkan hasil keputusan secara kolektif kepada pengambil 

keputusan. 

g. Pengambil keputusan melihat hasil keputusan secara kolektif yang 

ditampilkan oleh sistem lalu memasukkan hasil keputusan kedalam sistem. 

h. Sistem memproses data yang dimasukkan oleh pengambil keputusan. 

i. Pengambil keputusan menerima konfirmasi dari sistem. 

 

8. Skenario Manajemen Data Pensiun 

Pada skenario manajemen data pensiun menggambarkan tahapan operator 

dalam melakukan manajemen data pensiun. Berikut merupakan skenario 

manajemen data pensiun. 

a. Operator membuka sistem. 

b. Operator login dengan mengetikkan username dan password. 

c. Sistem memverifikasi proses login operator, jika username dan password 

sesuai maka sistem mengijinkan operator masuk dan menuju ke halaman 

data pensiun. 

d. Operator mengelola data pensiun, yaitu operator dapat menambah, 

mengubah, dan menghapus data pensiun. 

e. Sistem memproses data dari operator. 

f. Operator menerima konfirmasi dari sistem. 
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9. Skenario Manajemen Anak 

Pada skenario manajemen anak menggambarkan tahapan operator dalam 

melakukan manajemen anak. Berikut merupakan skenario manajemen anak. 

a. Operator membuka sistem. 

b. Operator login dengan mengetikkan username dan password. 

c. Sistem memverifikasi proses login operator, jika username dan password 

sesuai maka sistem mengijinkan operator masuk dan menuju ke halaman 

anak. 

d. Operator mengelola data anak yaitu dengan menambah, mengubah, dan 

menghapus data anak. 

e. Sistem memproses data dari operator. 

f. Operator menerima konfirmasi dari sistem. 

 

10. Skenario Lihat Nilai 

Pada skenario lihat nilai menggambarkan tahapan operator dalam melakukan 

tidakan dalam melihat rekapitusali nilai. Berikut merupakan skenario lihat 

nilai. 

a. Operator membuka sistem. 

b. Operator login dengan mengetikkan username dan password. 

c. Sistem memverifikasi proses login operator, jika username dan password 

sesuai maka sistem mengijinkan operator masuk dan menuju ke halaman 

rekaputilasi nilai. 

d. Operator dapat melihat data rekapitulasi nilai  

 

11. Skenario Mencetak Surat Keputusan 

Pada skenario mencetak surat keputusan menggambarkan tahapan operator 

dalam melakukan cetak surat keputusan. Berikut merupakan skenario 

mencetak surat keputusan. 

a. Operator membuka sistem. 

b. Operator login dengan mengetikkan username dan password. 
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c. Sistem memverifikasi proses login operator, jika username dan password 

sesuai maka sistem mengijinkan operator masuk dan menuju ke halaman 

cetak setelah memilih data pegawai yang akan dicetak. 

d. Operator melakukan cetak surat keputusan pada halaman cetak.  

 

4.2.2 Use Case Diagram 

Use case adalah pengambaran proses – proses yang terjadi dalam sistem. 

Use case akan menggambarkan bagaimana seseorang akan menngunakan atau 

memanfaatkan sistem. Use case hanya menjelaskan apa saja yang dilakukan oleh 

aktor dan sistem, bukan bagaimana aktor dan sistem melakukan kegiatan tersebut 

[TIM09]. Berikut use case dari  Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam 

Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini pada gambar 4.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Use case diagram 

 

4.2.3 Diagram Alir Sistem 

Diagram alir sistem atau yang biasa disebut dengan flowchart ini akan 

menggambarkan aliran Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian 

Rekomendasi Pensiun Usia Dini bekerja. Berikut merupakan aliran data atau 

flowchart dari aplikasi yang dibangun pada gambar 4.2. 
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Gambar 4.2. Flowchart Aplikasi 
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4.2.4 Class Diagram 

Class diagram merupakan suatu diagram yang menggambarkan struktur 

dan diskripsi class, package, dan objek serta manggambarkan hubungan antar 

class dalam sistem. Class diagram akan memperlihatkan atau menggambarkan 

struktur dari sebuah sistem [TIM09]. Dalam aplikasi ini terdapat sebelas class 

yang menggambarkan alur kerja dari sistem, class tersebut diantaranya class 

pegawai, class data pensiun, class anak, class user, class login, class ganti 

password, class gaji, class fakta, class keputusan, class cetak, class nilai dan class 

kolektif. Berikut merupakan gambar class diagram dari Aplikasi Metode Plus 

Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini pada 

gambar 4.3. 

 

4.2.5 Sequence Diagram 

Sequence diagram merupakan diagram yang menggambarkan interaksi 

antar objek dan mengindikasikan komunikasi antar objek – objek tersebut. 

Diagram ini menunjukan aliran pesan yang saling bertukar dan menggambarkan 

skenario atau urutan langkah – langkah sebagai respon yang memicu aktifitas 

tersebut [TIM09]. Berikut merupakan sequence diagram dari Aplikasi Metode 

Plus Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini. 

 

1. Sequence Diagram Manajemen Pegawai 

Sequence diagram manajemen pegawai akan menggambarkan aliran pesan 

yang terjadi pada aktifitas manajemen pegawai. Diagram ini akan 

mengindikasikan semua komunikasi yang terjadi pada aktifitas manajemen 

pegawai. Berikut merupakan sequence diagram dari manajemen pegawai pada 

Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi 

Pensiun Usia Dini pada gambar 4.4. 
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Gambar 4.3. Class Diagram Sistem 
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 : Operator  : pegawai  : dataPensiun  : anak  : nilai

tambahPegawai(id_pegawai, nama, tgl_lhr, alamat, golongan, jabatan, tmp_dinas, pengantar, no_surat, tgl_surat, nama_pasangan, lhr_pasangan, tgl_nikah)

konfirmasi()

getPegawai(id_pegawai)

return(id_pegawai)

tambahDataPensiun(id_pensiun, id_pegawai, tk_gol, bk_gol, tk_pen, bk_pen, bln_berhenti, thn_berhenti, mulai_pensiun, gaji_pokok, pensiun_pokok, tunjangan, pembulatan)

getPegawai(id_pegawai)

return(id_pegawai)

tambahAnak(id_anak,id_pegawai,nama_anak,anak_lhr )

getPegawai(id_pegawai)

return(id_pegawai)

updatePegawai(id_pegawai, nama, tgl_lhr, alamat, golongan, jabatan, tmp_dinas, pengantar, no_surat, tgl_surat, nama_pasangan, lhr_pasangan, tgl_nikah)

konfirmasi()

getPegawai(id_pegawai)

return(id_pegawai)

updateData(id_pensiun, id_pegawai, tk_gol, bk_gol, tk_pen, bk_pen, bln_berhenti, thn_berhenti, mulai_pensiun, gaji_pokok, pensiun_pokok, tunjangan, pembulatan)

getPegawai(id_pegawai)

return(id_pegawai)

updateAnak(id_anak,id_pegawai,nama_anak,anak_lhr )getPegawai(id_pegawai)

return(id_pegawai)

hapusPegawai(id_pegawai)

konfirmasi()

hapusData(id_pegawai)

hapusAnak(id_anak)

cetak1(id_pegawai)

cetak2(id_pegawai)

getPegawai(id_pegawai)

return(id_pegawai)

getPegawai(id_pegawai)

return( id_pegawai)

getPegawai(id_pegawai,nama,status,keterangan)

return(id_pegawai,nama,status,keterangan)

getNilai(id_nilai,nilai)

return(id_nilai, nilai)

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4. Sequence Diagram Manajemen Pegawai 
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2. Sequence Diagram Manajemen User 

Sequence diagram manajemen user akan menggambarkan aliran pesan yang 

terjadi pada aktifitas manajemen user. Diagram ini akan mengindikasikan 

semua komunikasi yang terjadi pada aktifitas manajemen user. Berikut 

merupakan sequence diagram dari manajemen user pada Aplikasi Metode Plus 

Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini pada 

gambar 4.5. 

 : user : Operator

tambahUser(id_user, nama, alamat, telp, username, password, level)

konfirmasi()

getUser( id_user)

return(id_user)

updateUser(id_user, nama, alamat, telp, username, password, level )

konfirmasi()

getUser( id_user)

return(id_user)

hapusUser(id_user)

konfirmasi()

 

Gambar 4.5. Sequence Diagram Manajemen User 

 

3. Sequence Diagram Manajemen Gaji 

Sequence diagram manajemen gaji akan menggambarkan aliran pesan yang 

terjadi pada aktifitas manajemen gaji. Diagram ini akan mengindikasikan 

semua komunikasi yang terjadi pada aktifitas manajemen gaji. Berikut 

merupakan sequence diagram dari manajemen gaji pada Aplikasi Metode Plus 

Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini pada 

gambar 4.6. 
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 : Operator
 : gaji

tambahGaji(id_gaji,golongan ,gaji_pokok ,pensiun_pokok ,tunjangan ,pembulatan )

konfirmasi()

getGaji(id_gaji)

return(id_gaji)

updateGaji(id_gaji,golongan ,gaji_pokok ,pensiun_pokok ,tunjangan ,pembulatan )

konfirmasi()

getGaji(id_gaji)

return(id_gaji)

hapusGaji(id_gaji)

 

Gambar 4.6. Sequence Diagram Manajemen Gaji 

 

4. Sequence Diagram Manajemen Fakta 

Sequence diagram manajemen fakta akan menggambarkan aliran pesan yang 

terjadi pada aktifitas manajemen fakta. Diagram ini akan mengindikasikan 

semua komunikasi yang terjadi pada aktifitas manajemen fakta. Berikut 

merupakan sequence diagram dari manajemen fakta pada Aplikasi Metode 

Plus Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini 

pada gambar 4.7. 

 : Operator  : fakta
tambahFakta(id_pmi,nama_kategori,fakta )

konfirmasi()

getFakta(id_pmi)

return(id_pmi)

updateFakta(id_pmi,nama_kategori,fakta)

konfirmasi()

getFakta(id_pmi)

return(id_pmi)

hapusFakta(id_pmi)

 

Gambar 4.7. Sequence Diagram Manajemen Fakta 
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5. sSequence Diagram Pengambilan Keputusan 

Sequence diagram pengambilan keputusan akan menggambarkan aliran pesan 

yang terjadi pada aktifitas pengambilan keputusan. Diagram ini akan 

mengindikasikan semua komunikasi yang terjadi pada aktifitas pengambilan 

keputusan. Berikut merupakan sequence diagram dari pengambilan keputusan 

pada Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi 

Pensiun Usia Dini pada gambar 4.8. 

 

 : pengambil keputusan  : pegawai  : fakta
 : nilai

getPegawai(id_pegawai,nama,status)

return(id_pegawai,nama,status)

getFakta(id_pmi,fakta)

return(id_pmi,fakta)

ambilKeputusan(id_pegawai,nama,status,id_pmi,fakta,nilai)

tambah nilai( id_pegawai,id_pmi,nilai)

konfirmasi()

updatePegawai(status,keterangan)

konfirmasi()

 

Gambar 4.8. Sequence Diagram Pengambilan Keputusan 

 

4.2.6 Activity Diagram 

Activity diagram merupakan diagram yang menggambarkan aktifitas 

dalam sistem. Activity diagram akan menggambarkan berbagai aliran aktifitas 

dalam sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing – masing aliran berawal 

dan bagaimana aktifitas itu berakhir. Activity diagram juga mengambarkan proses 

paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. Activity diagram hanya 

memberikan gambaran global bagaimana urutan proses dari sebuah sistem 

[TIM09]. Berikut merupakan beberapa activity diagram yang akan 
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menggambarkan Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian 

Rekomendasi Pensiun Usia Dini. 

 

1. Activity Diagram Manajemen Pegawai 

Activity diagram manajemen pegawai akan menggambarkan aktifitas yang 

terjadi pada saat operator melakukan aktifitas manajemen pegawai. Diagram 

ini akan menggambarkan dari operator mulai membuka sistem hingga operator 

mengakhiri aktifitas manajemen pegawai. Berikut merupakan activity diagram 

manajemen pegawai dari Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam 

Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini pada gambar 4.9. 

 

 

Gambar 4.9. Activity Diagram Manajemen Pegawai 
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2. Activity Diagram Manajemen User 

Activity diagram manajemen user akan menggambarkan aktifitas yang terjadi 

pada saat operator melakukan aktifitas manajemen user. Diagram ini akan 

menggambarkan dari operator mulai membuka sistem hingga operator 

mengakhiri aktifitas manajemen user. Berikut merupakan activity diagram 

manajemen user dari Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam 

Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini pada gambar 4.10. 

 

 

 

Gambar 4.10. Activity Diagram Manajemen User 

 

3. Activity Diagram Manajemen Gaji 

Activity diagram manajemen gaji akan menggambarkan aktifitas yang terjadi 

pada saat operator melakukan aktifitas manajemen gaji. Diagram ini akan 

menggambarkan dari operator mulai membuka sistem hingga operator 

mengakhiri aktifitas manajemen gaji. Berikut merupakan activity diagram 
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manajemen gaji dari Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam 

Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini pada gambar 4.11. 

 

 

 

Gambar 4.11. Activity Diagram Manajemen Gaji 

 

4. Activity Diagram Manajemen Fakta 

Activity diagram manajemen fakta akan menggambarkan aktifitas yang terjadi 

pada saat operator melakukan aktifitas manajemen fakta. Diagram ini akan 

menggambarkan dari operator mulai membuka sistem hingga operator 

mengakhiri aktifitas manajemen fakta. Berikut merupakan activity diagram 

manajemen fakta dari Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam 

Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini pada gambar 4.12. 
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Gambar 4.12. Activity Diagram Manajemen Fakta 

 

5. Activity Diagram Pengambilan Keputusan 

Activity diagram pengambilan keputusan akan menggambarkan aktifitas yang 

terjadi pada saat operator melakukan aktifitas pengambilan keputusan. 

Diagram ini akan menggambarkan dari operator mulai membuka sistem 

hingga operator mengakhiri aktifitas pengambilan keputusan. Berikut 

merupakan activity diagram pengambilan keputusan dari Aplikasi Metode 

Plus Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini 

pada gambar 4.13. 
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Gambar 4.13. Activity Diagram Pengambilan Keputusan 

 

4.2.7 Perancangan Basis Data 

Basis data merupakan tempat penyimpanan data pada sebuah perangkat 

lunak tanpa adanya basis data perangkat lunak tidak dapat menyimpan data. Pada 

aplikasi ini terdapat sebuah basis data sebagai tempat penyimpanan data dari 

aplikasi. Dalam basis data ini terdapat empat buah tabel yaitu tabel user, tabel 

pegawai, tabel kategori, dan tabel pmi. Berikut ini merupakan rancangan basis 

data dari Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi 

Pensiun Usia Dini. 
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1. Tabel User 

Tabel 4.1. Spesifikasi tabel user 

No Field Type Action 

1 Id_user Varchar(30) Primary Key 

2 Nama  Varchar(100)  

3 Alamat  Varchar(200)  

4 Jabatan  Varchar(50)  

5 Telp  Varchar(50) Null 

6 Username  Varchar(50)  

7 Password  Varchar(50)  

8 Level Varchar(10)  

 

2. Tabel Pegawai 

Tabel 4.2. Spesifikasi tabel pegawai 

No Field Type Action 

1 Id_pegawai Varchar(30) Primary Key 

2 Nama  Varchar(50)  

3 Tgl_lhr Date   

4 Alamat  Varchar(200)  

5 Golongan  Varchar(50)  

6 Jabatan  Varchar(100)  

7 Tmp_dinas Varchar(50)  

8 Pengantar Varchar(100)  

9 No_surat Varchar(50)  

10 Tgl_surat Date   

11 Nama_pasangan Varchar(50)  

12 Lhr_pasangan Date  Null 

13 Tgl_nikah Date  Null 

14 Status Varchar(20)  

15 Keterangan Varchar(200)  

 

3. Tabel Data Pensiun 

Tabel 4.3. Spesifikasi tabel data pensiun 

No Field Type Action 

1 Id_pensiun Int(5) Primary Key 

2 Id_pegawai Varchar(30)  

3 Tk_gol Varchar(4)  

4 Bk_gol Varchar(2)  

5 Tk_pensiun Varchar(4)  

6 Bk_pensiun Varchar(2)  

7 Bln_berhenti Varchar(10)  

8 Thn_berhenti Varchar(4)  

9 Mulai_pensiun Date  

10 Gaji_pokok Varchar(20)  
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No Field Type Action 

11 Pensiun_pokok Varchar(20)  

12 Tunjangan Varchar(20)  

13 Pembulatan  Varchar(20)  

14 No_sk Varchar(20)  

 

4. Tabel Anak 

Tabel 4.4. Spesifikasi tabel anak 

No Field Type Action 

1 Id_anak Int(5) Primary Key 

2 Id_pegawai Varchar(30)  

3 Nama_anak Varchar(50)  

4 Anak_lhr Date   

 

5. Tabel Gaji 

Tabel 4.5. Spesifikasi tabel gaji 

No Field Type Action 

1 Id_gaji Int(3) Primary Key 

2 Golongan  Varchar(30)  

3 Gaji_pokok Varchar(20)  

4 Pensiun_pokok Varchar(20)  

5 Tunjangan Varchar(20)  

 

6. Tabel PMI 

Tabel 4.6. Spesifikasi tabel PMI 

No Field Type Action 

1 Id_pmi Int(5) Primary Key 

2 Nama_kategori Varchar(11)  

3 Fakta  Varchar(200)  

 

7. Tabel Nilai 

Tabel 4.7. Spesifikasi tabel nilai 

No Field Type Action 

1 Id_nilai Varchar(5) Primary Key 

2 Id_pmi Varchar(5)  

3 Id_pegawai Varchar(30)  

4 Nilai Int(3)  
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8. Relasi Tabel 

Relasi table ini akan menggambarkan hubungan antar suatu tabel dengan 

tabel yang lainya dan berfungsi untuk mengatur operasi basis data dalam suatu 

sistem. Gambar dibawah ini merupakan relasi antar tabel yang terjadi pada 

Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun 

Usia Dini pada gambar 4.14. 

 

Gambar 4.14. Relasi Tabel 

 

4.2.8 Perancangan Antar Muka 

Antar muka pengguna atau yang biasa disebut dengan user interface 

merupakan fasilitas yang menghubungkan antara pengguna sistem dengan sistem 

itu sendiri. Tanpa user interface pengguna tidak dapat menggunakan aplikasi 

dengan maksimal. Berikut merupakan rancangan antar muka dari Aplikasi Metode 

Plus Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini. 
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1. Halaman Utama 

Halaman ini merupakan halaman ketika aplikasi di buka. Berikut merupakan 

rancangan halaman utama dari Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam 

Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini pada gambar 4.15. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15. Rancangan Halaman Utama 

 

2. Halaman Login 

Halaman login digunakan oleh pengambil keputusan dan operator untuk login 

masuk dalam sistem dan menggunakan sistem. Berikut merupakan halaman 

login Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi 

Pensiun Usia Dini pada gambar 4.16. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16. Rancangan Halaman Login 

Menu     Login Operator 

Aplikasi Metode Plus Minus Interesting 

Dalam Pemberian Pensiun Usia Dini 

 

LOGIN 

 LOGIN SISTEM 

 Masukkan Username dan Password 

     Username : 

Password : 

LOGIN 

Varchar(20

) 

BATAL 

Varchar(20

) 
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3. Halaman Pengguna Sistem 

Halaman pengguna merupakan halaman yang menampilkan daftar pengguna 

dari sistem dan juga digunakan untuk mengelola data pengguna sistem 

diantaranya tambah, ubah, dan hapus data pengguna. Halaman ini hanya dapat 

di akses oleh operator dari sistem. Berikut merupakan halaman pengguna 

Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi 

Pensiun Usia Dini pada gambar 4.17. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17. Halaman Pengguna Sistem 

 

4. Halaman Pegawai 

Halaman pegawai merupakan halaman yang menampilkan data pegawai yang 

mengajukan pensiun. Pada halaman ini operator dapat melakukan tambah, 

ubah, dan hapus data pegawai. Halaman ini hanya dapat dikelola oleh 

operator. Berikut merupakan rancangan halaman pegawai dari Aplikasi 

Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia 

Dini pada gambar 4.18. 

 

Menu     Logout 

Data Pengguna Sistem 

 

1. Daftar Pengguna sistem        2. Input Pengguna Sistem 

Nama/Jabatan  NIP : 

 Nama : 

 Alamat : 

 

 

 

 Jabatan :  

 Telepon :  

 Username : 

 Password : 

 Status : 

NIP Nama Alamat Jabatan Telp 

          

     

 

Tambah Ubah Hapus Batal 
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Gambar 4.18. Rancangan Halaman Pegawai 

 

5. Halaman Data Pensiun 

Halaman data pensiun merupakan halaman yang nantinya akan digunakan 

oleh operator untuk memasukan data terkait dengan pegawai yang 

mengajukan pensiun. Dari halaman ini operator bisa melakukan tambah data, 

ubah data, dan hapus data pensiun. Halaman ini hanya bisa diakses oleh 

operator saja. Berikut merupakan rancangan halaman data pensiun dari 

Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi 

Pensiun Usia Dini pada gambar 4.19. 

 

Menu     Logout 

Data Pegawai Mengajukan Pensiun 

 

1. Daftar Data Pegawai             2. Input Data Pegawai 

Cari Pegawai  NIP : 

 Nama : 

 Tgl. Lahir :       Bulan       Tahun 

 Tgl. Lahir :  

 Alamat : 

 

  

 Golongan : 

 Jabatan : 

 Unit Kerja : 

 Pengantar : 

 No. Surat : 

 Tgl. Surat :       Bulan       Tahun 

 Tgl. Surat : 

 Nama S/I :  

 Tgl.Lhr S/I:       Bulan       Tahun 

 Tgl.Lhr S/I: 

 Tgl. Nikah :      Bulan       Tahun 

 Tgl. Nikah : 

 Status : 

NIP Nama Unit 

Kerja 

Golongan Status 

          

     

 

Tambah Ubah Hapus Batal 

Data Anak Data Pensiun 

Cetak 

Rekap Nilai 
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Gambar 4.19. Rancangan Halaman Data Pensiun 

 

6. Halaman Anak 

Halaman anak merupakan halaman yang digunakan oleh operator untuk 

memasukan data anak yang masih masuk dalam kriteria tanggungan pegawai 

pensiun. Dalam halaman ini operator bisa menambahkan data anak, mengubah 

data anak, dan menghapus data anak. Data anak digunakan sebagai 

kelengkapan data pegawai yang mengajukan pensiun. Berikut merupakan 

rancangan halaman anak dari Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam 

Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini pada gamber 4.20. 

 

 

 

 

 

 

 

Menu     Logout 

Data Kelengkapan Pensiun 

 

1. Data Pensiun                      2. Input Data Pensiun 

Cari Berdasarkan Tahun  NIP :              ID  

 Nama : 

 Masa Kerja Gol :           Thn          Bln 

 Masa Kerja Pen :          Thn          Bln 

 Berhenti Bulan :            Tahun 

 Mulai Pensiun : Tgl      Bln      Thn 

 Tanggal Pensiun : 

 Gaji Pokok : 

 Pensiun Pokok : 

 Tunjangan : 

 Pembulatan : 

 No. Surat Kep. : 

  

 

NIP Nama Bulan Tahun Gaji Pensiun 

           

      

 

Tambah Ubah Hapus Batal Kembali 
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Gambar 4.20. Rancangan Halaman Anak 

 

7. Halaman Gaji 

Halaman Gaji adalah halaman yang digunakan untuk mengelola data gaji dari 

masing – masing golongan. Data gaji digunakan sebagai data yang akan 

dimasukkan dalam daftar gaji pokok, pensiun pokok, dan tunjangan pada tabel 

data pensiun. Pada halaman ini operator dapat mengelola data dengan cara 

menambah, mengubah, dan menghapus data gaji. Berikut merupakan halaman 

gaji pada Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian 

Rekomendasi Pensiun Usia Dini pada gambar 4.21. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21. Rancangan Halaman Gaji 

Menu     Logout 

Daftar Anak Yang Masuk Dalam Tanggungan Pensiun 

 

1. Daftar Anak                          2. Input Data Anak 

Nama Pegawai  ID Anak : 

 Nama : 

 NIP Ortu : 

 Nama Ortu :  

 Tgl. Lahir :       Bln        Thn 

 Tgl. Lahir : 

NIP Nama Ortu Nama Anak 

        

   

 

Tambah Ubah Hapus Batal Kembali 

Menu     Logout 

Daftar Master Gaji Pegawai Negeri Sipil 

 

1. Daftar Gaji                                     2. Input Data Gaji 

Cari Gaji  ID : 

 Pangkat/Gol : 

 Gaji Pokok : 

 Pensiun Pokok :  

 Tunjangan :  

Golongan Gaji Pokok Pensiun 

Pokok 

        

   

 

Tambah Ubah Hapus Batal 
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8. Halaman Fakta PMI 

Halaman fakta PMI merupakan halaman yang digunakan untuk mengelola 

fakta dari nilai plus, minus, dan interesting. Halaman ini digunakan oleh 

operator untuk menambah, mengubah, dan menghapus fakta PMI. Berikut 

merupakan rancangan halaman fakta PMI dari Aplikasi Metode Plus Minus 

Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini pada gambar 

4.22. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22. Rancangan Halaman Fakta PMI 

 

9. Halaman Pengambilan Keputusan 

Halaman pengambilan keputusan merupakan halaman yang digunakan oleh 

user yang terdaftar pada sistem untuk melakukan pengambilan keputusan 

pemberian pensiun. Halaman ini hanya bisa di akses oleh pengambil 

keputusan saja. Pada halaman ini pengambil keputusan hanya dapat 

mengambil keputusan pensiun untuk satu pegawai saja. Pada halaman ini 

pengambil keputusan akan memasukkan nilai dari masing – masing fakta 

untuk penentuan pemberian keputusan pensiun. Berikut merupakan rancangan 

halaman pengambilan keputusan dari Aplikasi Metode Plus Minus Interesting 

Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini pada gambar 4.23. 

 

 

Menu     Logout 

Fakta Plus Minus Interesting 

 

1. Data Fakta PMI                         2. Input Data Fakta 

Cari Kategori ID : 

 Kategori : 

 Fakta PMI :  

 

Kategori Fakta 

  

  

 

Tambah Ubah Hapus Batal 
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Gambar 4.23. Rancangan Halaman Pengambilan Keputusan 

 

10. Halaman Hasil Keputusan 

Halaman hasil keputusan merupakan halaman yang akan menampilkan hasil 

dari keputusan yang akan diambil. Halaman ini masih menjadi satu dengan 

halaman pengambilan Keputusan. Berikut merupakan halaman hasil 

keputusan dari Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian 

Rekomendasi Pensiun Usia Dini pada gambar 4.24. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.24. Rancangan Halaman Hasil Keputusan 

Menu     Logout 

Pengambilan Keputusan Rekomendadi Pensiun Usia Dini 

NIP : 

Nama :  

Nilai Plus Nilai Interesting Nilai Minus Keputusan 

FAKTA NILAI 

  

  

 

        Total Nilai Plus 

Total 

Menu     Logout 

Pengambilan Keputusan Rekomendadi Pensiun Usia Dini 

NIP : 

Nama :  

Nilai Plus Nilai Interesting Nilai Minus Keputusan 

Keputusan Pemberian Pensiun Usia Dini 

  

 NIP : 

 Nama : 

 Keputusan : 

 Keterangan :  

         

Hasil Keputusan Kirim Hasil 
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11. Halaman Keputusan Secara Kolektif 

Halaman ini hanya dapat diakses oleh pihak pengambil keputusan. Halaman 

pengambilan keputusan secara kolektif merupakan halaman yang digunakan 

untuk mengambil keputusan pemberian rekomendasi pensiun secara kolektif 

dari beberapa pegawai yang mengajukan pensiun usia dini. Pada halaman ini 

pengambil keputusan akan memasukkan nilai dari masing – masing fakta yang 

dipilih untuk beberapa pegawai. Nilai – nilai tersebut nantinya akan 

menentukan dalam pemberian keputusan pensiun. Berikut merupakan 

rancangan halaman pengambilan keputusan secara kolektif dari Aplikasi 

Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia 

Dini pada gambar 4.25. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.25. Rancangan Halaman Keputusan Secara Kolektif 

 

12. Halaman Hasil Keputusan Kolektif 

Halaman hasil keputusan kolektif ini digunakan untuk menampilkan data 

pengambilan keputusan secara kolektif. Halaman ini masih menjadi satu form 

dengan halaman pengambilan keputusan secara kolektif dengan 

memanfaatkan fasilitas tabbed pane pada java. Berikut merupakan rancangan 

- Pilih Fakta - 

Menu    Logout 

Pengambilan Keputusan Rekomendadi Pensiun Secara Kolektif 

  
Nilai Plus Nilai Interesting Nilai Minus Keputusan 

       ID 

NIP NAMA NILAI 

   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Kirim Nilai 
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halaman hasil keputusan kolektif Aplikasi Metode Plus Minus Interesting 

Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini pada gambar 4.26. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.26. Rancangan Halaman Hasil Keputusan Secara Kolektif 

 

13. Halaman Cetak 

Halaman cetak merupakan halaman yang digunakan untuk mencetak surat 

keputusan pemberian pensiun. Operator hanya dapat mencetak surat keputusan 

pada pegawai yang dinyatakan pensiun. Pada halaman ini akan menampilkan 

semua kelengkapan data pegawai yang dibutuhkan dalam format surat 

keputusan. Terdapat dua buah tombol cetak pada halaman ini dimana 

digunakan untuk mencetak halaman satu dan halaman kedua pada surat 

keputusan. Berikut merupakan rancangan halaman cetak dari Aplikasi Metode 

Plus Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini 

pada gambar 4.27. 

 

 

 

 

Menu    Logout 

Pengambilan Keputusan Rekomendadi Pensiun Secara Kolektf 

  
Nilai Plus Nilai Interesting Nilai Minus Keputusan 

Hasil Keputusan Secara Kolektif 

NIP NAMA TPlus TMinus TInteresting Total Keputusan 

       

       

 

 

 

 

 

 

 

 

Lihat Hasil Keputusan Kirim Hasil 
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Gambar 4.27. Rancangan Halaman Cetak 

 

14. Halaman Rekapitulasi Nilai 

Halaman rekapitulasi nilai adalah halaman yang digunakan oleh operator 

untuk melihat data nilai fakta PMI dari masing – masing pegawai yang 

diberikan oleh pengambil keputusan. Selain untuk melihat data nilai melalui 

halaman ini operator dapat memberikan keterangan pensiun jika pengambil 

keputusan belum memberikan keterangan pada keputusan pensiun. 

Keterangan hanya diberikan kepada pegawai yang memiliki catatan khusus 

yang akan disampaikan kepada pegawai yang mengajukan pensiun usia dini. 

Berikut merupakan rancangan halaman rekapitulasi nilai dari Aplikasi Metode 

Plus Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini 

pada gambar 4.28. 

 

 

 

 

Menu  Logout 

Cetak Surat Keputusan 

 

No. Surat Keputusan : Asal Surat Pengantar : 

NIP : Nomor Surat : 

Nama : Tanggal Surat : 

Tanggal Lahir : Nama Suami/Istri : 

Golongan : Tanggal Lahir Suami/istri  : 

Jabatan : Tanggal Menikah : 

Unit Kerja : Data Anak 

Masa Kerja Golongan : Tahun Bulan 

Masa Kerja Pensiun : Tahun Bulan 

Berhenti Akhir Bulan :          Tahun 

Pensiun TMT :  

Gaji Pokok :   Alamat  : 

Pensiun Pokok : 

Tunjangan : 

Pembulatan : 

                   Ditetapkan Tanggal : 

                   Bupati : 

 

   

 
Cetak Hal 1 Cetak Hal 2 Kembali 

Nama Anak Tanggal Lahir 
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Gambar 4.28. Rancangan Halaman Rekapitulasi Nilai 

 

15. Halaman Ganti Password 

Halaman ganti password adalah halaman yang dapat digunakan semua 

pengguna untuk mengganti password. Berikut merupakan rancangan halaman 

ganti password dari Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian 

Rekomendasi Pensiun Usia Dini pada gambar 4.29. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.29. Rancangan Halaman Ganti Password 

 

Ganti Password Pengguna Sistem 

 

 

Username  :  

Password Lama :  

Password Baru  : 

Submit Kembali 

Menu    Logout 

Rekapitulasi Nilai dan Keterangan 

 Cari Data Pegawai 

1. Data Pegawai 

 

 

 

 

2. Data Nilai 

 

 

 

 

3. Keterangan 

NO NIP NAMA STATUS 

    

    

    

 

NO KATEGORI FAKTA NILAI 

    

    

    

 

Tambah Ubah Hapus Kembali 
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BAB V 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

 

5.1 Implementasi Sistem 

Tahap implementasi merupakan tahap dimana suatu sistem yang telah 

dirancang dioperasikan dalam keadaan yang sebenarnya. Sehingga melalui tahap 

ini sistem dapat diketahui kelayakannya dalam penggunaan. Berikut ini 

merupakan implementasi dari Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam 

Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini. 

 

5.2.1 Implementasi Halaman Utama 

Halaman utama yang telah dirancang diaplikasikan pada keadaan 

sebenarnya. Pada halaman utama terdapat dua pilihan menu yaitu keluar dan login 

ke dalam sistem. Halaman utama ini merupakan antar muka yang pertama terbuka 

saat sistem dijalankan. Berikut merupakan implementasi dari halaman utama 

Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun 

Usia Dini pada gambar 5.1. 

 

Gambar 5.1. Implementasi Halaman Utama 
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5.2.2 Implementasi Halaman Login 

Halaman login digunakan pengguna sistem untuk login masuk ke dalam 

sistem. Melalui halaman inilah pengguna sistem dapat masuk ke sistem sesuai 

status dari pengguna sistem. Ada dua status pengguna sistem yaitu pengambil 

keputusan dan operator. Berikut merupakan implementasi halaman login dari 

aplikasi Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi 

Pensiun Usia Dini pada gambar 5.2. 

 

Gambar 5.2. Implementasi Halaman Login 

 

5.2.3 Implementasi Halaman Pengguna Sistem 

Halaman Pengguna sistem merupakan halaman yang digunakan oleh 

operator untuk menambahkan pengguna sistem, baik untuk menambahkan 

operator ataupun menambahkan pengambil keputusan. Berikut merupakan 

implementasi halaman pengguna sistem dari Aplikasi Metode Plus Minus 

Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini pada gambar 5.3. 

 

Gambar 5.3. Implementasi Halaman Pengguna Sistem 
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5.2.4 Implementasi Halaman Pegawai 

Halaman pegawai digunakan oleh operator untuk memasukkan data 

pegawai yang mengajukan pensiun usia dini. Halaman ini hanya dapat di akses 

oleh operator. Berikut merupakan implementasi halaman pegawai dari Aplikasi 

Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini 

pada gambar 5.4. 

 

Gambar 5.4. Implementasi Halaman Pegawai 

 

5.2.5 Implementasi Halaman Data Pensiun 

Halaman data pensiun merupakan halaman yang digunakan operator untuk 

memasukkan data – data kelengkapan pensiun yang dibutuhkan. Dimana data ini 

akan dibutuhkan dalam mencetak surat keputusan. Berikut merupakan 

implementasi halaman data pensiun dari Aplikasi Metode Plus Minus Interesting 

Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini pada gambar 5.5. 
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Gambar 5.5. Implementasi Halaman Data Pensiun 

 

5.2.6 Implementasi Halaman Anak 

Halaman anak digunakan operator untuk memasukkan data anak yang 

masih menjadi tanggungan pegawai pensiun, karena anak masih diberikan 

tunjangan pendidikan oleh Negara. Berikut merupakan implementasi halaman 

anak dari Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi 

Pensiun Usia Dini pada gambar 5.6. 

 

Gambar 5.6. Implementasi Halaman Anak 

 

5.2.7 Implementasi Halaman Gaji 

Halaman gaji digunakan operator untuk mengelola data gaji dimana 

nantinya data gaji ini dipergunakan sebagai data master gaji yang akan di 

masukkan dalam data pegawai. Berikut merupakan implementasi dari halaman 
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gaji Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi 

Pensiun Usia Dini pada gambar 5.7. 

 

Gambar 5.7. Implementasi Halaman Gaji 

 

5.2.8 Implementasi Halaman Fakta PMI 

Halaman fakta pmi ini digunakan operator untuk mengelola data fakta 

sebagai pertimbangan kebijakan dalam pemberian pensiun. Berikut merupakan 

implementasi halaman fakta pmi dari Berikut merupakan implementasi dari 

halaman gaji Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian 

Rekomendasi Pensiun Usia Dini pada gambar 5.8. 

 

Gambar 5.8. Implementasi Halaman Fakta PMI 
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5.2.9 Implementasi Halaman Pengambilan Keputusan 

Halaman pengambilan keputusan ini di gunakan oleh operator untuk 

pengambilan keputusan secara perseorangan, yaitu pengambilan keputusan hanya 

untuk satu orang saja. Berikut merupakan halaman pengambilan keputusan 

Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun 

Usia Dini pada gambar 5.9. 

 

Gambar 5.9. Implementasi Halaman Pengambilan Keputusan 

 

5.2.10 Implementasi Halaman Hasil Keputusan 

Halaman hasil keputusan merupakan halaman yang akan menampilkan 

hasil keputusan. Sebenarnya halaman ini masih menjadi satu dengan halaman 

pengambilan keputusan, dengan memanfaatkan fasilitas tabbed pane pada Java. 

Halaman ini ini memiliki susunan yang berbeda sehingga dipisahkan dengan 

tabbed pane. Berikut merupakan halaman hasil keputusan  Aplikasi Metode Plus 
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Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini pada 

gambar 5.10. 

 

 

Gambar 5.10. Implementasi Halaman Hasil Keputusan 

 

5.2.11 Implementasi Halaman Keputusan Secara Kolektif 

Pengambilan keputusan secara kolektif dilakukan oleh pengambil 

keputusan atau pimpinan dengan menggunakan halaman pengambilan keputusan 

secara kolektif. Halaman ini dapat melakukan pengambilan keputusan lebih dari 

satu pegawai yang mengajukan pensiun usia dini. Berikut merupakan halaman 

pengambilan keputusan secara kolektif dari Aplikasi Metode Plus Minus 

Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini pada gambar 5.11. 
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Gambar 5.11. Implementasi Halaman Keputusan Secara Kolektif 

 

5.2.12 Implementasi Halaman Hasil Keputusan Secara Kolektif 

Hasil dari pengambilan keputusan secara kolektif akan ditampilkan pada 

halaman keputusan kolektif. Halaman ini sama dengan halaman pengambilan 

keputusan secara perorangan, yaitu masih menjadi satu dengan halaman 

pengambilan keputusan secara kolektif. Berikut merupakan halaman hasil 

keputusan kolektif dari Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian 

Rekomendasi Pensiun Usia Dini pada gambar 5.12. 



60 

 

 

Gambar 5.12. Implementasi Halaman Hasil Keputusan Secara Kolektif 

 

5.2.13 Implementasi Halaman Cetak 

Halaman cetak merupakan halaman yang akan menampilkan data yang 

siap untuk dicetak menjadi surat keputusan. Halaman ini hanya dapat di akses 

oleh operator. Berikut merupakan halaman cetak dari Aplikasi Metode Plus Minus 

Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini pada gambar 5.13. 
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Gambar 5.13. Implementasi Halaman Cetak 

 

5.2.14 Implementasi Halaman Rekapitulasi Nilai 

Halaman rekapitulasi nilai merupakan halaman yang digunakan oleh 

operator untuk melihat data nilai dari fakta PMI masing – masing pegawai yang 

dimasukkan oleh pengambil keputusan. Halaman ini berguna sebagai pemberi 

informasi nilai dimana nilai – nilai tersebut dapat memberikan informasi antara 

manfaat dan kerugian apabila pegawai tersebut melakukan pensiun. Berikut 

merupakan halaman rekapitulasi nilai dari Aplikasi Metode Plus Minus Interesting 

Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini pada gambar 5.14. 
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Gambar 5.14. Halaman Rekapitulasi Nilai 

 

5.2.15 Implementasi Halaman Ganti Password 

Halaman ganti password ini digunakan oleh semua pengguna sistem untuk 

melakukan ganti password dari masing – masing pengguna. Pengguna sistem 

dapat mengganti password yang diinginkan demi keamanan dan kenyamanan 

dalam penggunaan sistem. Berikut merupakan halaman ganti password dari 

Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun 

Usia Dini pada gambar 5.15. 

 

Gambar 5.15. Halaman Ganti Password 
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5.2 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem merupakan tahap akhir dalam membuat suatu perangkat 

lunak sebuah komputer. Pengujian sistem ini bertujuan untuk mengetahui 

kesesuaian sistem dengan rancangan yang telah dibuat. Selain itu pengujian sistem 

juga digunakan untuk mengindentifikasi masalah yang mungkin terjadi pada 

sistem. Berikut ini merupakan bebererapa hasil pengujian sistem dari Aplikasi 

Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia 

Dini. 

 

5.2.1 Pengujian Halaman Login 

Pengujian halaman login dilakukan untuk mengetahui apakah halaman 

login berfungsi dengan maksimal. Halaman login digunakan oleh dua pengguna 

yaitu pengambil keputusan dan operator. Pengambil keputusan setelah berhasil 

login akan masuk ke halaman pengambilan keputusan, sedangkan operator akan 

menuju halaman pegawai. Untuk login dengan benar maka halaman login perlu 

diisikan dengan username dan password yang benar. Berikut merupakan 

penanganan kesalahan apabila username atau password tidak diisi pada gambar 

5.16 dan 5.17. 

 

Gambar 5.16. Pengujian Username Kosong 
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Gambar 5.17. Pengujian Password Kosong 

 

Setelah username dan password diisi maka sistem akan memeriksa 

kesesuaian dari username dan password dalam database. Apabila data yang 

dimasukkan salah maka sistem akan memberikan konfirmasi. Berikut konfirmasi 

username dan password salah pada gambar 5.18. 

 

 

Gambar 5.18. Pengujian Username dan Password Salah 

 

Jika username dan password telah diisikan dengan benar maka pengguna 

sistem dapat langsung masuk ke dalam halaman yang dituju sesuai dengan level 

pengguna masing – masing yaitu pengambil keputusan dan operator. 
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5.2.2 Pengujian Halaman Pengguna Sistem 

Halaman pengguna sistem digunakan oleh operator untuk mengelola data 

pengguna sistem. Dalam aplikasi ini pengguna sistem ada dua penguna sistem 

yaitu pengambil keputusan dan operator. Halaman ini hanya dapat di akses oleh 

operator. Melalui halaman ini operator dapat menambah, mengubah, serta 

menghapus data pengguna sistem. Berikut merupakan pengujian halaman 

pengguna sistem pada saat menambah pengguna sistem pada gambar 5.19. 

  

Gambar 5.19. Pengujian Tambah Pengguna Sistem 

 

Penanganan kesalahan perlu ditambahkan pada saat melakukan penambahan data 

pegawai. Untuk yang pertama apabila data yang dimasukkan masih kosong, 

berikut merupakan penanganan kesalahan apabila form data masih kosong pada 

gambar 5.20. 

 

Gambar 5.20. Penanganan Kesalahan Data Masih Kosong 
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Apabila data yang dimasukkan memiliki id yang sama maka sistem akan 

memberikan pesan bahwa id pengguna yang dimasukkan sudah ada. Berikut 

penanganan kesalahan pada saat menambah pengguna sistem pada gambar 5.21. 

 

Gambar 5.21. Penanganan Kesalahan Tambah Pengguna 

 

Pada halaman ini operator juga dapat mengubah data jika data yang 

dimasukkan terdapat kesalahan. Setelah operator mengisikan data yang sesuai 

untuk diubah, sistem akan mengkonfirmasi operator tentang data yang apa saja 

yang dimasukkan operator dan akan mengubah data sebelumnya pada gambar 

5.22. 

 

Gambar 5.22. Konfirmasi Perubahan Data Pengguna 

 

 

Jika menjawab “No” maka sistem batal melakukan perubahan data, jika “Yes” 

sistem akan melakukan perubahan data. Setelah sistem merubah data maka sistem 

akan memberikan konfirmasi bahwa data telah diubah pada gambar 5.23. 
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Gambar 5.23. Konfirmasi Perubahan Data Pengguna Berhasil 

 

Apabila operator ingin menghapus data pengguna, dapat dengan memilih 

data yang ada ditabel pengguna lalu diklik kiri dengan mouse. Setelah data 

muncul diform baru dilakukan penghapusan data. Berikut merupakan konfirmasi 

data yang sebelum dihapus pada gambar 5.24. 

 

Gambar 5.24. Konfirmasi Hapus Data Pengguna 

 

Setelah muncul konfirmasi diatas operator harus menjawab konfirmasi untuk 

melanjutkan penghapusan data. Apabila data berhasil dihapus maka akan muncul 

konfirmasi sebagai berikut pada gambar 5.25. 



68 

 

 

Gambar 5.25. Konfirmasi Hapus Pengguna Berhasil 

 

5.2.3 Pengujian Halaman Pegawai 

Pengujian halaman pegawai dilakukan untuk mengetahui hasil 

implementasi dari halaman pegawai. Halaman ini hanya dapat diakses oleh 

operator, melalui halaman ini operator dapat menambah, mengubah, serta 

menghapus data pegawai. Berikut ini merupakan pengujian tambah pegawai pada 

form pegawai pada gambar 5.26. 

 

Gambar 5.26. Pengujian Tambah Data Pegawai 
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Penanganan kesalahan harus ditambahkan agar dalam pengisian data pegawai bisa 

sesuai tidak terjadi kesalahan. Berikut merupakan penanganan kesalahan apabila 

data pegawai pada form masih kosong pada gambar 5.27. 

 

Gambar 5.27. Penanganan Kesalahan Data Pegawai Kosong 

 

Apabila data id yang akan dimasukkan kedalam sistem sudah ada maka sistem 

akan melakukan konfirmasi kepada operator bahwa id pengguna yang akan 

dimasukkan sudah ada. Berikut konfirmasi pengecekan id pegawai pada gambar 

5.28. 

 

Gambar 5.28. Konfirmasi Kesalahan Tambah Pegawai 
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Penanganan kesalahan memasukkan tanggal perlu diberikan untuk menghindari 

kesalahan dalam memasukkan tanggal, terutama di bulan februari karena tanggal 

pada bulan februari hanya 28 hari dan pada tahun kabisat 29 hari. Berikut 

merupakan konfirmasi kesalahan jika memasukkan tanggal dala format yang salah 

pada gambar 5.29. 

 

Gambar 5.29. Konfirmasi Kesalahan Tanggal 

 

Jika semua format tanggal sudah benar maka perlu pengecekan lagi dimana 

tanggal nikah tidak dapat lebih dahulu dari pada tanggal lahir. Berikut merupakan 

konfirmasi kesalahan masukkan tanggal nikah pada gambar 5.30. 

 

Gambar 5.30. Kesalahan Tanggal Nikah 
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Selain menambah pegawai operator juga dapat mengubah data pegawai 

jika terjadi kesalahan data yang telah masuk ke dalam sistem. Sebelum mengubah 

terlebih dahulu operator memilih data pegawai yang akan diubah dengan memilih 

data yang ada ditabel. Setelah data muncul di form manajemen data pegawai, 

operator memasukkan data yang akan diubah lalu menekan tombol ubah. Berikut 

merupakan konfirmasi awal mengubah data pegawai pada gambar 5.31. 

 

Gambar 5.31. Konfirmasi Perubahan Data Pegawai 

 

Setelah muncul konfirmasi diatas maka operator akan memilih jawaban. Jika 

memilih “Yes” maka pengubahan akan dilakukan, jika “No” maka sistem batal 

melakukan pengubahan data pegawai. Setelah nejnawab konfirmasi yang 

diberikan oleh sistem maka sistem akan melakukan perubahan data. Setelah data 

berhasil diubah maka sistem akan memberikan konfirmasi kepada operator bahwa 

data berhasil diubah. Berikut merupakan konfirmasi data yang telah diubah pada 

gambar 5.32. 
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Gambar 5.32. Konfirmasi Perubahan Data Pegawai Berhasil 

 

Selain menambah dan mengubah data pegawai operator juga dapat 

melakukan hapus data pegawai. Langkah – langkah yang dilakukan sama dengan 

mengubah pegawai dengan memilih dahulu data yang akan dihapus. Setelah data 

muncul diform lalu tekan tombol hapus. Berikut merupakan konfirmasi awal dari 

penghapusan data pegawai pada gambar 5.33. 

 

Gambar 5.33. Konfirmasi Hapus Data Pegawai 
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Setelah operator menjawab konfirmasi yang diberikan oleh sistem maka sistem 

akan melanjutkan penghapusan data pegawai. Berikut merupakan konfirmasi 

penghapusan dat pegawai berhasil pada gambar 5.34. 

 

Gambar 5.34. Konfirmasi Hapus Data Pegawai Berhasil 

 

5.2.4 Pengujian Halaman Data Pensiun 

Halaman data pensiun merupakan halaman yang digunakan oleh operator 

untuk memasukkan data pensiun dari masing – masing pegawai. Data ini meliputi 

data yang digunakan sebagai kelengkapan data pensiun dimana nantinya 

digunakan saat mencetak surat keputusan. Pengujian halaman data pensiun 

dilakukan untuk mengetahui apakah halaman data pensiun dapat berjalan dengan 

baik saat melakukan pengelolaan data pensiun. Pada halaman ini operator dapat 

melakukan tambah, ubah serta hapus data pensiun. Data pensiun dimasukkan 

berdasarkan id dari masing – masing pegawai. Berikut merupakan pengujian 

tambah data pada halaman pensiun pada gambar 5.35.  
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Gambar 5.35. Pengujian Tambah Data Pensiun 

 

Sebelum memasukkan data pensiun terdapat penanganan kesalahan sehingga data 

yang dimasukkan dapat sesuai ketentuan. Berikut penanganan kesalahan apabila 

form masih kosong pada gambar 5.36. 

 

Gambar 5.36. Penanganan Kesalahan Data Pensiun Kosong 

 

Apabila data pegawai telah memiliki data kelengkapan pensiun atau id pegawai 

telah masuk dalam database pensiun dan operator akan menambahkan id yang 

sama, maka sistem akan memberikan konfirmasi bahwa id tersebut sudah 

memiliki data. Berikut konfirmasi penanganan kesalahan untuk penambahan data 

jika terdapat id yang sama pada gambar 5.37. 
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Gambar 5.37. Konfirmasi Kesalahan Tambah Data Pensiun 

 

Apabila pada inputan tanggal terjadi kesalahan pengisian maka sistem akan 

memberikan konfirmasi seperti pada gambar 5.38. 

 

Gambar 5.38. Konfirmasi Kesalahan Tanggal Pensiun 

 

Selain menambah data pensiun operator juga dapat mengubah data pensiun 

yang dinginkan. Dalam mengubah data pensiun terlebih dahulu operator harus 

memilih data yang akan diubah dari tabel data pensiun. Setelah data tersebut 

muncul diform pensiun maka operator dapat melakukan perubahan data pensiun. 

Berikut merupakan konfirmasi awal dari ubah data pensiun pada gambar 5.39. 
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Gambar 5.39. Konfirmasi Perubahan Data Pensiun 

 

Operator akan menjawab konfirmasi dari sistem untuk melanjutkan perubahan 

data pensiun. Apabila operator memilih jawabah “No” maka sistem tidak akan 

melakukan perubahan data pensiun. Berikut merupakan konfirmasi bahwa data 

pensiun berhasil diubah pada gambar 5.40. 

 

Gambar 5.40. Konfirmasi Perubahan Data Pensiun Berhasil 

 

Selain melakukan penambahan dan perubahan data pensiun operator juga 

dapat menghapus data pensiun yang diinginkan. Sebelumnya operator hatus 

memilih data pada tabel yang akan dihapus. Berikut merupakan konfirmasi awal 

pada saat operator melakukan penghapusan data pensiun pada gambar 5.41. 



77 

 

 

Gambar 5.41. Konfirmasi Hapus Data Pensiun 

 

Setelah operator menjawab konfirmasi dari sistem untuk melanjutkan 

penghapusan data, maka sistem akan melakukan penghapusan data. Selanjutnya 

sistem akan memberikan konfirmasi bahwa data pensiun telah terhapus. Berikut 

merupakan konfirmasi penghapusan data pensiun pada gambar 5.42. 

 

Gambar 5.42. Konfirmasi Hapus Data Pensiun Berhasil 

 

5.2.5 Pengujian Halaman Anak 

Pengujian halaman anak dilakukan untuk mengetahui apakah halaman 

untuk mengelola data anak dapat berjalan dengan baik. Dalam halaman ini 

operator dapat melakukan penambahan, perubahan, serta penghapusan data anak. 

Berikut merupakan tampilan pada saat operator menambahkan data anak, sebelum 
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menambahkan data anak terlebih dahulu operator harus memilih id pegawai pada 

gambar 5.43. 

 

Gambar 5.43. Pengujian Tambah Data Anak 

 

Penanganan kesalahan apabila data yang akan dimasukkan masih kosong 

diperlukan dalam pembuatan sistem. Hal ini dikarenakan untuk menghindari 

kesalahan pemasukan data. Berikut merupakan konfirmasi penanganan kesalahan 

data yang akan dimasukkan masih kosong pada gambar 5.44. 

 

Gambar 5.44. Penanganan Kesalahan Data Anak Kosong 

 

Apabila terjadi kesalahan dalam memasukkan tanggal lahir maka sistem akan 

memberikan konfirmasi bahwa format tanggal yang dimasukkan terdapat 

kesalahan. Pada gambar 5.45 merupakan konfirmasi kesalahan tanggal lahir anak. 
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Gambar 5.45. Konfirmasi Kesalahan Tanggal Lahir Anak 

 

Selain melakukan penambahan data anak operator juga dapat melakukan 

perubahan data anak. Sebelum melakukan perubahan data telebih dahulu operator 

harus memilih data anak yang akan diubah pada tabel. Berikut merupakan 

konfirmasi perubahan data anak pada gambar 5.46. 

 

Gambar 5.46. Konfirmasi Perubahan Data Anak 

 

Sebelum mengubah data anak sistem akan memberikan konfirmasi apakah 

operator akan melanjutkan perubahan data seperti pada gambar 5.46 diatas. 

Setelah operator menjawab konfirmasi dari sistem maka sistem akan melanjutkan 

untuk melakukan perubahan data anak. Berikut merupakan konfirmasi perubahan 

data anak telah dilakukan pada gambar 5.47. 
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Gambar 5.47. Konfirmasi Perubahan Data Anak Berhasil 

 

Pada halaman ini operator juga dapat melakukan penghapusan data anak. 

Sebelum menghapus data anak terlebih dahulu operator harus memilih data pada 

tabel yang akan dihapus. Setelah data muncul pada form disamping tabel maka 

operator akan melanjutkan hapus data anak dengan menekan tombol hapus. 

Berikut merupakan konfirmasi dari sistem pada saat penghapusan data anak pada 

gambar 5.48. 

 

Gambar 5.48. Konfirmasi Hapus Data Anak 

 

Operator akan menjawab konfirmasi sistem sebelum melakukan penghapusan data 

anak. Setelah operator menjawab konfirmasi dari sistem, jika dijawab “Yes” maka 

sistem akan melanjutkan penghapusan data anak. Berikut merupakan konfirmasi 

penghapusan data anak pada gambar 5.49. 
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Gambar 5.49. Konfirmasi Hapus Data Anak Berhasil 

 

5.2.6 Pengujian Halaman Gaji 

Halaman gaji digunakan operator untuk mengelola data gaji, pensiun, serta 

tunjangan dari masing – masing golongan pegawai negeri. Operator dapat 

melakukan tambah data gaji, mengubah, serta menghapus data yang diinginkan. 

Untuk penambahan gaji semua data pada form gaji harus terisi. Berikut 

merupakan penanganan kesalahan apabila data masih kosong pad gambar 5.50. 

 

Gambar 5.50. Penanganan Kesalahan Data Gaji Kosong 

 

Jika semua data telah terisi maka sistem akan melakukan konfirmasi berikutnya 

pada penambahan gaji bahwa data gaji telah disimpan. Berikut merupakan 

konfirmasi data gaji telah disimpan pada gambar 5.51. 
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Gambar 5.51. Pengujian Tambah Data Gaji 

 

Selain melakukan penambahan data gaji operator juga dapat melakukan 

pengubahan data gaji. Sebelum mengubah data terlebih dahulu operator harus 

memilih data yang akan diubah. Setelah itu sistem akan memberikan konfirmasi 

tentang pengubahan data. Berikut konfirmsi perubahan data gaji pada gambar 

5.52. 

 

Gambar 5.52. Konfirmasi Perubahan Data Gaji 

 

Setelah operator menjawab konfirmasi perubahan gaji dari sistem maka sistem 

akan melanjutkan mengubah data gaji. Berikut merupakan pengujian perubahan 

data gaji pada gambar 5.53. 
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Gambar 5.53. Konfirmasi Perubahan Data Gaji Berhasil 

 

Melalui halaman ini operator juga dapat melakukan penghapusan data gaji. 

Sama seperti perubahan data, terlebih dahulu operator harus memilih data yang 

akan diubah. Setelah itu sistem akan memberikan konfirmasi mengenai 

penghapusan data gaji. Berikut merupakan konfirmasi penghapusan data gaji pada 

gambar 5.54. 

 

Gambar 5.54. Konfirmasi Hapus Data Gaji 

 

Setelah operator menjawab konfirmasi dari sistem maka sistem akan melakukan 

penghapusan data gaji dan memberikan konfirmasi bahwa data berhasil dihapus. 

Berikut merupakan konfirmasi penghapusan data berhasil pada gambar 5.55. 



84 

 

 

Gambar 5.55. Konfirmasi Hapus Data Gaji Berhasil 

 

5.2.7 Pengujian Halaman Fakta PMI 

Halaman fakta plus minus interesting digunakan oleh operator untuk 

memasukkan fakta – fakta terkait dengan pemberian pensiun. Fakta – fakta ini 

diperoleh dari kebijaksanaan kepala bagian mutasi kepegawaian. Pada halaman ini 

operator dapat melakukan penambahan data, pengubahan serta penghapusan data. 

Dalam melakukan penambahan data operator akan memasukkan data – data 

terkait kebijakan pemberian pensiun ke dalam form ini. Sebelum melakukan 

penambahan data sistem akan melakukan pengujian apakah semua data yang 

harus diisi telah terisi. Berikut merupakan penanganan kesalahan data fakta PMI 

masih kosong pada gambar 5.56. 

 

Gambar 5.56. Penanganan Kesalahan Data Fakta Kosong 
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Apabila semua data yang dibutuhkan dalam penambahan fakta telah terisi maka 

sistem akan melanjutkan melakukan penambahan data. Berikut merupakan 

pengujian penambahan data fakta telah berhasil pada gambar 5.57. 

 

Gambar 5.57. Pengujian Tambah Data Fakta 

 

Pada halaman ini operator juga dapat melakukan perubahan data. Sebelum 

melakukan perubahan data terlebih dahulu operator harus memilih data yang akan 

diubah. Berikut merupakan konfirmasi dalam perubahan data fakta pada gambar 

5.58. 

 

Gambar 5.58. Konfirmasi Perubahan Data Fakta 
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Setelah konfirmasi sistem dijawab oleh operator maka sistem akan melanjutkan 

perubahan data fakta. Berikut merupakan pengujian perubahan data fakta pada 

gambar 5.59. 

 

Gambar 5.59. Konfirmasi Perubahan Data Fakta Berhasil 

 

Selain melakukan penambahan dan perubahan data, operator juga dapat 

melakukan penghapusan data fakta. Sebelum menghapus data terlebih dahulu 

operator memilih data fakta yang akan dihapus. Berikut merupakan konfirmasi 

penghapusan data fakta pada gambar 5.60. 

 

Gambar 5.60. Konfirmasi Hapus Data Fakta 
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Setelah konfirmasi penghapusan dari sistem dijawab oleh operator, maka sistem 

akan melanjutkan penghapusan data. Berikut merupakan konfirmasi dari sistem 

setelah data fakta dihapus pada gambar 5.61. 

 

Gambar 5.61. Konfirmasi Hapus Data Fakta Berhasil 

 

5.2.8 Pengujian Halaman Pengambilan Keputusan 

Halaman pengambilan keputusan merupakan halaman yang digunakan 

untuk pengambilan keputusan pemberian rekomendasi pensiun. Halaman ini 

hanya bisa diakses oleh pengambil keputusan. Pada halaman ini pengambil 

keputusan menentukan terlebih dahulu nama pegawai yang mengajukan pensiun, 

setelah itu memasukkan nilai plus dari masing – masing fakta. Pada halaman ini 

pengambil keputusan hanya dapat memberikan keputusan rekomendasi pensiun 

secara perorangan atau satu per satu. Berikut merupakan penanganan kesalahan 

apabila nilai yang dimasukkan melebihi interval pada gambar 5.62. 
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Gambar 5.62. Penanganan Kesalahan Interval Nilai Plus 

 

Setelah kesalahan dapat teratasi maka sistem akan melakukan penjumlahan nilai 

dengan menekan tombol total dan nilai akan ditampilkan dalam field total nilai 

plus sekaligus nilai akan disimpan ke dalam tabel nilai. Berikut merupakan 

tampilan apabila nilai plus sudah dimasukkan dan menampilkan hasil pada 

gambar 5.63. 

 

Gambar 5.63. Hasil Penjumlahan Nilai Plus 
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Setelah pengambil keputusan mengisi halaman nilai plus maka 

melanjutkan memasukkan nilai plus. Cara memasukkan nilai minus sama dengan 

memasukkan data pada nilai plus. Berikut merupakan penanganan kesalahan pada 

saat memasukkan nilai minus pada gambar 5.64. 

 

Gambar 5.64. Penanganan Kesalahan Interval Nilai Minus 

 

Apabila nilai yang dimasukkan sudah benar sesuai dengan interval yang 

seharusnya, maka sistem akan melanjutkan untuk menjumlahkan nilai minus dan 

juga memasukkan nilai dari masing – masing fakta kedalam tabel nilai dengan 

menekan tombol total lalu menampilkannya pada field total nilai minus. Berikut 

merupakan tampilan hasil penjumlahan nilai minus pada gambar 5.65. 
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Gambar 5.65. Hasil Penjumlahan Nilai Minus 

 

Selesai dengan memasukkan nilai minus maka pengambil keputusan 

memasukkan nilai interesting sebelum melanjutkan untuk melihat hasil keputusan. 

Berikut merupakan penanganan kesalahan pada saat memasukkan nilai interesting 

pada gambar 5.66. 

 

Gambar 5.66. Penanganan Kesalahan Interval Nilai Interesting 
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Setelah nilai yang dimasukkan telah sesuai dengan interval, maka sistem akan 

menjumlahkan nilai interesting dan akan memasukkan nilai dari masing – masing 

fakta ke tabel nilai dengan menekan tombol total untuk melanjutkan ke bagian 

akhir yaitu hasil keputusan. Berikut merupakan hasil jumlah nilai interesting yang 

akan ditampilkan pada field total nilai interesting pada gambar 5.67. 

 

Gambar 5.67. Hasil Penjumlahan Nilai Interesting 

 

5.2.9 Pengujian Halaman Hasil Keputusan 

Setelah semua nilai masukkan dan telah dihitung jumlahnya, maka 

pengguna melanjutkan kehasil keputusan dengan menekan tombol hasil 

keputusan. Di sistem ini ada dua buah keputusan yaitu pensiun dan tidak pensiun. 

Berikut tampilan apabila hasil keputusan pensiun pada gambar 5.68. 
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Gambar 5.68. Hasil Keputusan Pensiun 

 

Selain menampilkan hasil akhir berupa keputusan pensiun sistem juga 

menampilkan keputusan bahwa pengajuan pensiun ditolak dengan melihat jumlah 

nilai. Hasil keputusan tersebut diperoleh dari nilai yang dimasukkan oleh 

pengambil keputusan. Berikut tampilan keputusan tidak pensiun pada gambar 

5.69. 
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Gambar 5.69. Hasil Keputusan Tidak Pensiun 

 

Setelah mengetahui hasil akhir maka pengambil keputusan akan 

menambahkan keterangan apabila diperlukan. Keterangan diperuntukkan kepada 

pegawai yang akan diberikan catatan khusus. Keterangan tersebut nantinya akan 

disampaikan kepada pegawai terkait dengan hasil keputusan yang diperoleh. 

Setelah itu pengambil keputusan akan memasukkan hasil keputusan ke dalam 

tabel pegawai sesuai dengan id pegawai masing – masing. Berikut merupakan 

konfirmasi status pensiun tersimpan pada gambar 5.70. 
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Gambar 5.70. Konfirmasi Hasil Telah Disimpan 

 

5.2.10 Pengujian Halaman Keputusan Secara Kolektif 

Halaman pengambilan keputusan secara kolektif merupakan halaman yang 

digunakan pengambil keputusan untuk pengambilan keputusan pemberian pesiun 

secara kolektif dari beberapa pegawai. Pada halaman ini pengambil keputusan 

dapat melakukan pengambilan keputusan untuk beberapa pegawai yang 

mengajukan pensiun usia dini. Di halaman ini pengambil keputusan perlu memilih 

fakta yang akan dimasukkan dan nilai dari masing – masing fakta. Pengambil 

keputusan akan memberikan nilai pada masing – masing pegawai berdasarkan 

fakta yang dipilih. Untuk yang pertama pengambil keputusan akan memasukkan 

nilai plus. Berikut merupakan konfirmasi input nilai plus pada gambar 5.71. 
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Gambar 5.71. Konfirmasi Input Nilai Plus 

 

Dalam memasukkan nilai plus membutuhkan penanganan kesalahan apabila data 

yang dimasukkan tidak lengkap, misal data fakta pada combo box tidak dipilih. 

Maka sistem akan memberikan konfirmasi sebagai berikut pada gambar 5.72. 

 

Gambar 5.72. Penanganan Kesalahan Fakta Plus Tidak Dipilih 
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Selain untuk memeriksa fakta diperlukan juga penanganan kesalahan untuk 

pemeriksaan interval nilai agar nilai yang dimasukkan tidak berlebihan, sehingga 

sistem dapat bekerja sebagaimana mestinya. Berikut merupakan penanganan 

kesalahan untuk interval nilai plus pada gambar 5.73. 

 

Gambar 5.73. Penanganan Kesalahan Interval Nilai Plus 

 

Setelah memasukkan nilai plus selesai pengambil keputusan akan 

melanjutkan ke langkah berikutnya yaitu memasukkan nilai minus. Nilai minus ini 

merupakan nilai yang berhubungan dengan fakta negatif apabila pegawai tersebut 

pensiun. Sebelum memasukkan nilai pada masing – masing pegawai, pengambil 

keputusan perlu memilih fakta negatif yang digunakan sebagai dasar dalam 

pemberian nilai. Berikut ini merupakan tampilan bahwa nilai minus berhasil 

disimpan pada gambar 5.74. 
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Gambar 5.74. Konfirmasi Input Nilai Minus 

 

Untuk menangani kesalahan memasukkan data perlu ditambahkan 

beberapa penanganan kesalahan. Pertama penanganan kesalahan apabila fakta 

negatife pada combo box masih kosong atau tidak dipilih. Berikut merupakan 

penanganan kesalahan combo box minus masih kosong pada gambar 5.75. 

 

Gambar 5.75. Penanganan Kesalahan Fakta Minus Tidak Dipilih 
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Selain penanganan kesalahan dalam pemilihan fakta negatif dibutuhkan juga 

adanya penanganan kesalahan untuk memeriksa interval nilai minus agar nilai 

yang dimasukkan sesuai. Berikut penanganan kesalahan interval nilai minus pada 

gambar 5.76. 

 

Gambar 5.76. Penanganan Kesalahan Interval Nilai Minus 

 

Setelah selesai memasukkan nilai minus sekarang pengambil keputusan 

tinggal memasukkan nilai interesting. Nilai interesting merupakan nilai yang 

muncul dari kemungkinan kemunculan pertanyaan setelah pegawai tersebut 

diberikan pensiun. Bisa bersifat negatif ataupun positif tergantung dengan kondisi 

yang ada. Berikut merupakan konfirmasi dari sistem bahwa data nilai interesting 

berhasil disimpan pada gambar 5.77. 
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Gambar 5.77. Konfirmasi Input Nilai Interesting  

 

Dalam penambahan data nilai interesting perlu ditambahkan penanganan 

kesalahan agar data yang dimasukkan ke dalam sistem sesuai. Untuk penanganan 

kesalahan pertama yaitu menanggulangi adanya input nilai tanpa data fakta. 

Berikut merupakan penanganan kesalahan input nilai tanpa mengisi fakta pada 

gambar 5.78. 

 

Gambar 5.78. Penanganan Kesalahan Fakta Interesting Tidak Dipilih 
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Selain penanganan kesalahan diatas perlu juga ditambahkan penanganan 

kesalahan untuk interval nilai agar nilai yang dimasukkan sesuai dengan interval 

yang ditentukan. Berikut penanganan kesalahan untuk interval nilai yang tidak 

sesuai pada gambar 5.79. 

 

Gambar 5.79. Penanganan Kesalahan Interval Nilai Interesting 

 

5.2.11 Pengujian Halaman Hasil Keputusan Secara Kolektif 

Halaman hasil keputusan kolektif merupakan halaman yang menampilkan 

hasil dari nilai – nilai yang dimasukkan dan hasil keputusan. pada halaman ini 

akan ditampilkan total nilai plus, minus, dan interesting serta total nilai dari 

masing – masing pegawai yang mengajukan pensiun, dengan menekan tombol 

lihat hasil maka semua nilai akan keluar. Berikut merupakan tampilan hasil nilai 

keputusan kolektif pada gambar 5.80. 
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Gambar 5.80. Hasil Total Nilai Pegawai 

 

Untuk mengetahui hasil keputusan maka pengambil keputusan menekan tombol 

keputusan setelah itu sistem akan menampilkan hasil keputusan. Berikut 

merupakan hasil keputusan pemberian pensiun pada gambar 5.81. 

 

Gambar 5.81. Hasil Keputusan Pensiun Pegawai 
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Setelah keputusan pemberian pensiun maka pengambil keputusan akan 

memasukkan data tersebut ke dalam data pegawai. Berikut merupakan konfirmasi 

data status pensiun telah dimasukkan pada gambar 5.82. 

 

Gambar 5.82. Konfirmasi Data Status Pensiun Disimpan 

 

5.2.12 Pengujian Halaman Ganti Password 

Halaman ganti password merupakan halaman yang digunakan oleh semua 

pengguna sistem untuk mengganti password. Penggantian password ini dianjurkan 

demi keamanan dan kenyamanan dalam penggunaan sistem. Berikut merupakan 

konfirmasi ganti password sebelum data diganti pada gambar 5.83. 

 

Gambar 5.83. Konfirmasi Ganti Password 
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Setelah pengguna sistem menjawab konfirmasi pengguna maka sistem akan 

mengubah data password pengguna. Berikut merupakan konfirmasi bahwa data 

password berhasil diubah pada gambar 5.84. 

 

Gambar 5.84. Konfirmasi Perubahan Data Password Berhasil 

 

Dalam pengubahan password tentu saja membutuhkan penanganan 

kesalahan pada saat pengguna sistem. Untuk penanganan kesalahan pertama 

pengguna harus mengisikan data password. Berikut merupakan penanganan 

kesalahan apabila data tidak lengkap pada gambar 5.85. 

 

Gambar 5.85. Penanganan Kesalahan Data Password Tidak Lengkap 

 

Selain itu perlu juga ditambahkan penanganan kesalahan apabila terjadi 

penggantian password yang bukan milik pengguna terkait. Berikut penanganan 

kesalahan apabila pengisian username dan password lama tidak sesuai pada 

gambar 5.86. 
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Gambar 5.86. Pengisian Username dan Password Tidak Sesuai 

 

5.2.13 Pengujian Rekapitulasi Nilai 

Pengujian halaman rekapitulasi nilai dilakukan untuk mengetahui halaman 

rekapitulasi nilai dapat berjalan dengan baik. Dalam halaman ini terdapat 

informasi nilai plus, minus, dan nilai interesting dari masing – masing pegawai. 

Selain itu pada halaman ini terdapat juga informasi keterangan yang diberikan 

oleh pengambil keputusan pada masing – masing pegawai. Berikut merupakan 

halaman rekapitulasi nilai dari Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam 

Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini pada gambar 5.87. 

 

Gambar 5.87. Halaman Rekapitulasi Nilai 
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Selain untuk melihat data nilai halaman ini juga dapat digunakan operator 

untuk mengelola data keterangan pemberian pensiun. Keterangan ditujukan 

kepada pegawai yang memiliki catatan khusus dalam pemberian pensiun. 

Misalnya dinyatakan pensiun tetapi dengan suatu syarat yang harus dipenuhi. 

Catatan ini hanya digunakan sebagai informasi yang akan diberikan kepada 

pegawai oleh operator. Berikut merupakan pengujian tambah dan ubah keterangan 

pada Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi 

Pensiun Usia Dini pada gambar 5.88.  

 

Gambar 5.88. Tambah dan Ubah Keterangan 

 

5.2.14 Pengujian Cetak  

Pengujian cetak surat keputusan merupakan pengujian untuk mengetahui 

halaman cetak surat keputusan dapat berjalan dengan baik. Untuk mencetak surat 

keputusan terlebih dahulu operator memilih id pegawai yang akan dicetak pada 

halaman pegawai, lalu plilih tombol cetak. Setelah semua data di halaman cetak 
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benar maka lakukan cetak surat keputusan dengam memilih tombol “Cetak Hal 1” 

untuk halaman satu dan “Cetak Hal 2” untuk mencetak halaman dua. Berikut 

merupakan konfirmasi cetak oleh sistem pada gambar 5.89. 

 

Gambar 5.89. Konfirmasi Cetak Surat Keputusan 

 

Penanganan kesalahan pada saat mencetak surat keputusan perlu dilakukan 

hal ini untuk menghindari pegawai yang tidak dinyatakan pensiun dapat mencetak 

surat keputusan. Dengan hal tersebut maka sebelum menuju halaman cetak 

pegawai perlu dilakukan penanganan kesalahan pencetakan. Penanganan 

kesalahan ini diletakkan pada halaman pegawai sebelum operator mencetak data 

pegawai. Berikut merupakan penanganan kesalahan apabila pegawai yang tidak 

dinyatakan pensiun akan mencetak surat keputusan pada gambar 5.90. 
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Gambar 5.90. Penanganan Kesalahan Cetak 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian 

Rekomendasi Pensiun Usia Dini : 

1. Sistem ini mampu memberikan solusi dalam pemberian rekomendasi pensiun. 

2. Hasil dari keputusan dapat dijadikan pembanding dalam pengambilan 

keputusan pemberian rekomendasi pensiun usia dini oleh Kepala BKD. 

3. Dengan adanya pembanding dalam pengambilan keputusan, maka keputusan 

yang diambil dapat memberikan hasil yang memuaskan dan menguntungkan 

berbagai pihak. 

 

6.2 Saran 

Saran untuk pengembangan Aplikasi Metode Plus Minus Interesting 

Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini kedepannya berdasarkan 

kesimpulan yang diperoleh yaitu : 

1 Pemberian fakta pada metode plus minus interesting merupakan fakta yang 

dapat diberikan bobot nilai secara objektif. 

2 Perlu diberikan suatu keterangan pemberian bobot nilai sebagai acuan dalam 

pemberian nilai dari masing – masing fakta, sehingga pengambil keputusan 

dapat memiliki referensi dalam pemberian bobot nilai. 
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PETUNJUK INSTALASI 

“Aplikasi Metode Plus Minus Interesting  

Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini” 

 

Berikut merupakan petunjuk instalasi dari aplikasi Aplikasi Metode Plus Minus 

Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi Pensiun Usia Dini ; 

1. Terlebih dahulu install aplikasi XAMPP 1.7.1 pada folder Master. 

2. Setelah instalasi selesai buka web browser lalu ketikkan alamat http://localhost/phpmyadmin/. 

3. Buat database dengan nama pensiun. 

4. Import file pensiun.sql pada folder data. 

5. Buka folder Aplikasi lalu copy folder pensiun dalam folder tersebut ke dalam komputer. 

6. Buka folder pensiun lalu masuk ke dalam folder dist buka pensiun.Executable Jar File, maka 

aplikasi tersebut sudah dapat dijalankan. 

7. Jika anda menginginkan ada shortcut menuju aplikasi tersebut maka, pada file 

pensiun.Executable Jar File klik kanan lalu create shortcut. 

8. Setelah itu cut shortcut tersebut lalu paste pada lokasi yang anda inginkan. 

 

 

 



APLIKASI METODE PLUS MINUS INTERESTING DALAM 

PEMBERIAN REKOMENDASI PENSIUN USIA DINI 

 

Heru Prastowo 

Universitas Islam Indonesia 

 

Abstract 

Early retirement or commonly referred to as APS (On Demand Own), is a 

government policy in the provision of pensions for those who do not meet the 

normal retirement age limit, but the parties concerned wish to make a pension. 

This policy is intended to civil servants who have devoted themselves to the State 

for over 20 years. Various problems will occur in decision making in the 

provision of recommendations early retirement age, for a variety of policy should 

be considered carefully for the pension provision did not harm any of the parties 

or related institutions. Utilization of one form of technology decision support 

system is the most appropriate choice in decision making. Decision support 

system will work better than just using intuition and rules - a mere normative 

regulations. Methods PMI (Plus Minus Interesting) is one model that can assist 

decision-making framework of human thinking. Plus Minus Interesting method is 

a method that will weigh pros, cons, and implications of a decision. 

Decision Support System Development Method of Application Plus Minus 

Interesting In Early Retirement Referral can help provide solutions to the 

problems of early retirement recommendation. So that the parties related to the 

provision of early retirement decisions will be helped with the application. The 

end result of this application can be used as a benchmark in the provision of early 

retirement decisions recommended by the Head of BKD or parties related to the 

granting of early retirement decision recommendation. So that decisions made are 

decisions that do not harm either party. 

 

Keywords : decision support systems, determination of retirement, plus minus 

interesting. 



1 Pendahuluan 

Pensiun usia dini atau yang biasa disebut dengan APS (Atas Permintaan 

Sendiri), merupakan salah satu kebijakan pemerintah dalam pemberian pensiun 

bagi mereka yang belum memenuhi batas usia pensiun normal, tetapi dari pihak 

yang bersangkutan ingin mengajukan pensiun. Kebijakan ini diperuntukan kepada 

pegawai negeri sipil yang telah mengabdikan diri kepada Negara selama lebih dari 

20 tahun. Berbagai masalah tentu saja akan terjadi pada pengambilan keputusan 

dalam pemberian rekomendasi pensiun, karena berbagai kebijakan harus 

dipertimbangkan secara matang agar dalam pemberian pensiun tidak merugikan 

salah satu pihak ataupun instansi terkait.  

Metode PMI (Plus Minus Interesting) merupakan salah satu model 

pengambilan keputusan yang dapat membantu kerangka berfikir manusia. Metode 

Plus Minus Interesting merupakan metode yang akan menimbang pro, kontra, dan 

implikasi dari suatu keputusan. Pembangunan Sistem Pendukung Keputusan 

berupa Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian Rekomendasi 

Pensiun Usia Dini dapat membantu memberikan solusi pada permasalahan 

pemberian rekomendasi pensiun usia dini. Sehingga pihak terkait dengan 

pemberian keputusan pensiun usia dini akan terbantu dengan aplikasi tersebut. 

Hasil akhir dari aplikasi ini dapat digunakan sebagai pembanding dalam 

pemberian keputusan rekomendasi pensiun usia dini oleh Kepala BKD atau pihak 

terkait dengan pemberian keputusan rekomendasi pensiun usia dini. Sehingga 

keputusan yang diambil merupakan keputusan yang tidak merugikan salah satu 

pihak. 

2 Pembahasan 

a. Identifikasi Masalah 

Pada analisis sistem ini terdapat beberapa masalah yang menjadi latar 

belakang pembangunan Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam 

Pemberian Pensiun Usia Dini. Berikut merupakan identifikasi masalah pada kasus 

pemberian pensiun usia dini. 



1. Pengambilan kebijakan pemberian pensiun usia dini masih dilakukan 

hanya dengan memperhatikan norma – norma yang ada dan mengandalkan 

intuisi manusia. 

2. Belum adanya pembanding dalam pengambilan kebijakan pemberian 

pensiun sehingga dalam memberikan keputusan pemberian pensiun hanya 

dilakukan oleh satu pihak. 

3. Dengan adanya pembanding pengambilan keputusan diharapkan dapat 

memberikan hasil yang memuaskan dan dapat menguntungkan berbagai 

pihak. 

4. Dengan mengetahui permasalahan dalam pengambilan kebijakan pensiun 

diharapkan sistem ini dapat bekerja lebih maksimal dalam pengambilan 

keputusan. 

 

b. Model Keputusan 

Tahap mengembangkan model bertujuan untuk mengetahui secara teknis 

cara pengambilan keputusan yang akan dipakai dalam sistem. Model ini 

merupakan metode yang akan dipakai untuk mengembangkan sistem. Model yang 

akan dipakai dalam pengambilan keputusan pemberian pensiun adalah dengan 

menggunakan metode plus minus interesting. Metode ini akan digunakan dalam 

pengambilan keputusan pemberian pensiun usia dini. Diharapkan dengan metode 

ini dapat memberikan hasil yang akurat sesuai dengan yang diharapkan. 

1 Masukan Data 

Merumuskan masukan data digunakan untuk menentukan masukan data 

yang akan digunakan dalam sistem. Dengan metode plus minus interesting 

masukan data yang dibutuhkan adalah berupa nilai plus, nilai minus, dan 

nilai interesting, serta bobot dari masing – masing nilai yang akan 

diterapkan dalam metode PMI. Berikut merupakan beberapa contoh 

masukan data yang akan dimasukan dalam sistem. 

 

 



a. Nilai plus apabila dilakukan pemberian pensiun pada tabel 1. 

Tabel 1. Pemberian nilai positif 

No Nilai Positif Bobot 1 s.d 10 

1 Adanya regenerasi pegawai 7 

2 Tingkat produktifitas BKD makin meningkat 5 

 Total 12 

 

b. Nilai minus apabila dilakukan pemberian pensiun pada tabel 2. 

Tabel 2 Pemberian nilai negatif 

No Nilai Negatif Bobot (-1)s.d(-10) 

1 Terlalu lama menunggu pegawai baru -5 

2 Perlu adanya penyesuaian pekerjaan bagi 

pegawai baru 

-3 

3 Kehilangan pegawai yang berkualitas -2 

 Total -10 

 

c. Pertanyaan yang mungkin timbul apabila dilakukan pemberian pensiun 

pada tabel 3. 

Tabel 3 Pemberian nilai pertanyaan yang muncul 

No Pertanyaan yang Muncul Bobot (-10) s.d 10 

1 Apakah kualitas pegawai baru akan lebih baik? 3 

2 Apakah keadaan organisasi BKD akan lebih 

baik? 

4 

3 Apakah pegawai baru dapat dengan cepat 

beradaptasi dengan lingkungan BKD? 

2 

 Total 9 

 

Dari total nilai diatas maka dimasukkan ke dalam persamaan ; 

 Nilai Total = P + M + I 

  = 12 + (-10) + 9 

Sehingga didapat Nilai total = 11 

Berdasarkan hasil ini, maka orang tersebut berhak memperoleh pensiun 

usia dini. 

 

 



Keputusan dari sistem dapat digunakan sebagai pembanding dari 

keputusan kepala BKD, hasil akhir dari keputusan merupakan kebijakan 

kepala BKD tersebut.  

3 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa Aplikasi Metode Plus Minus Interesting Dalam Pemberian 

Rekomendasi Pensiun Usia Dini : 

1. Sistem ini mampu memberikan solusi dalam pemberian rekomendasi pensiun. 

2. Hasil dari keputusan dapat dijadikan pembanding dalam pengambilan 

keputusan pemberian rekomendasi pensiun usia dini oleh Kepala BKD. 

3. Dengan adanya pembanding dalam pengambilan keputusan, maka keputusan 

yang diambil dapat memberikan hasil yang memuaskan dan menguntungkan 

berbagai pihak. 

 


